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INTISARI

Ainiaturrohmah. 2024. “Proses Pembentukan Kata Majemuk Nomina
Bahasa Jepang yang Terbentuk dari Kanji 1”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing: Elizabeth Ika Hesti ANR., S.S., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses
pembentukan kata dan makna pada kata majemuk nomina bahasa Jepang yang
terbentuk dari kanji /& (ashi; soku) dan mendeskripsikan klasifikasi kata majemuk
berdasarkan keberadaan inti katanya dan hubungan antarunsur yang terdapat pada
kata majemuk nomina bahasa Jepang yang berasal dari ‘& (ashi; soku).

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan kamus cetak Kenji
Matsuura dan website takaboto.jp. data tersebut dikumpulkan dengan metode
simak dan teknik catat. Analisis data dilakukan dengan metode agih dan teknik
bagi unsur langsung. Hasil dari analisis tersebut disajikan dengan metode
informal.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini,
disimpulkan bahwa: 1) kata majemuk nomina yang terbentuk dari kanji & (ashi,
soku) dapat terbentuk dari enam struktur kata dan memiliki dua jenis makna 2)
kata majemuk nomina yang terbentuk dari kanji ‘& (ashi; soku) berdasarkan
keberadaan inti katanya diklasifikasikan menjadi dua dan memiliki hubungan
antarunsur diantaranya yaitu, hubungan sintaksis, hubungan setara, hubungan
kasus, hubungan semantik, hubungan pada struktur V+N, hubungan pada pola
Adj+N, hubungan pelengkap, dan hubungan modifikasi 2.

Kata kunci: kata majemuk nomina, proses pembentukan, ashi
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ABSTRACT

Ainiaturrohmah. 2024. “The Process of Forming Japanese Compound
Nouns Formed from Kanji /&”. Undergraduate Program in Japanese Language
and Culture, Faculty of Humanity, Diponegoro University. Advisor: Elizabeth Ika
Hesti ANR., S.S., M.Hum.

The purpose of this study is to describe the process of word formation and
the meaning in Japanese compound nouns formed from kanji & (ashi; soku) and

to describe the classification of compound nouns based on the existence of their
headedness and the relationship between elements in Japanese compound nouns

formed from kanji /2 (ashi; soku).

To collect data, the author utilized Kenji Matsuura's dictionary and the
takaboto.jp website. the data was collected using the listening method and note-
taking technique. Data analysis was conducted by applying the distributional
method and the direct element analysis technique. The results of the analysis are
presented using the informal method.

Based on the results of the analysis in this study, it is concluded that: 1)
compound nouns formed from kanji /2 (ashi; soku) can be formed from six word
structures and have two types of meanings 2) compound nouns formed from kanji
A (ashi; soku) are classified into two types based on the existence of the
headedness and have relationships between elements including, syntactic
relationships, equal relationships, case relationships, semantic relationships,
relationships in the V + N pattern, relationships in the Adj + N pattern,
complementary relationships, and modification relationships 2.

Keywords: compound nouns, word formation process, ashi.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Saat mempelajari dan menggunakan bahasa, kata merupakan unsur bahasa
yang sangat penting. Menurut Yuriko dalam Sudjianto & Dahidi, kata atau dalam

bahasa Jepang disebut HiFE (fango) merupakan salah satu unsur bahasa yang

sangat penting guna kelancaran dalam berkomunikasi menggunakan bahasa
Jepang baik secara lisan maupun tulisan (2004: 97).

Kata dapat terbentuk melalui proses pembentukan kata yang disebut
dengan proses morfologis. Kata dalam proses pembentukannya tersusun dari
kumpulan huruf. Kata dalam bahasa Jepang dapat dibentuk dari huruf kanji,
hiragana dan katakana. Sebagian besar kata dalam bahasa Jepang terbentuk dari
kanji dan hiragana. Sedangkan untuk katakana hanya digunakan untuk menulis
kata serapan dari bahasa asing. Pembentukan kata dalam bahasa Jepang dapat
terjadi melalui afiksasi, reduplikasi dan komposisi atau pemajemukan.

Kata majemuk & G5 (fukugougo) adalah kata yang terbentuk dari

dua morfem yang memiliki makna. Kata majemuk bahasa Jepang banyak
dibentuk dari kanji sebagai unsur pembentuknya. Kata majemuk bahasa Jepang
dapat terbentuk baik dari kelas kata yang sama maupun kelas kata yang berbeda.
Makna yang dihasilkan dari pembentukan kata majemuk dapat berkaitan dengan

salah satu unsur, semua unsur atau membentuk makna baru yang tidak berkaitan



dengan unsur-unsur pembentuknya.

Kanji ‘& (ashi; soku) merupakan salah satu kanji yang sering dijumpai
dalam bahasa Jepang sehari-hari serta banyak membentuk kata majemuk. Kanji
S (ashi; soku) merupakan kata dengan kelas kata nomina dan dapat bergabung
dengan kata dari kelas kata yang sama atau kelas kata lain seperti verba dan
adjektiva dalam membentuk kata majemuk. Sebagai unsur pembentuk kata
majemuk, Kanji /& dapat dibaca secara kunyomi, yaitu dibaca ashi dan dibaca
secara onyomi, yaitu dibaca soku. Contoh penggunaan kanji /& (ashi; soku) dalam
kata majemuk nomina bahasa Jepang diantaranya terdapat pada kata F & (teashi)
‘tangan dan kaki’ dan /&Y (ashidai) ‘biaya transportasi’. Dari contoh kata

majemuk tersebut, maka proses pembentukan kata majemuk dapat diuraikan

sebagai berikut:

(1) Fi - F o+ B
teashi te ashi
tangan dan kaki tangan kaki
N N N

Contoh pengunaan kata majemuk & (feashi) dalam kalimat:

FEPLONET,
Teashi/ga/shibire/masu.

Tangan dan kakinya/par/mati rasa.
‘Tangan dan kakinya mati rasa’.

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ F &
(diakses 13 Maret 2023, pukul 13.04)

Kata majemuk nomina =& (feashi) terbentuk dari nomina ¥ (fe) dan

nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina /& (teashi)



dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk
/& (teashi) adalah ‘tangan dan kaki’. Secara leksikal, makna dari nomina =F (te)
adalah ‘tangan’, dan makna dari nomina (& (ashi) adalah ‘kaki’. Maka dapat
diketahui bahwa makna kanji & (ashi) pada kata majemuk =& (teashi) adalah
makna dasar.

Kata majemuk nomina F & (feashi) kata majemuk endosentris koordinatif
karena seluruh unsur kata merupakan inti kata. Kata majemuk /& (teashi)

memiliki hubungan antarunsur berupa hubungan setara, yaitu unsur A dan B

adalah hal dengan karakteristik yang sama, keduanya merupakan anggota tubuh’.

(2) AR = 2+ X
ashidai ashi dai
biaya transportasi kaki biaya
N N N

Contoh pengunaan kata majemuk & fX (ashidai) dalam kalimat:
RRICH B0,
Ashidai/ni/mo/naranai.
Biaya transportasi/sebagai/pun/tidak sepadan.
‘sebagai biaya transportasi pun tidak sepadan’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & 1
(diakses 13 Maret 2023, pukul 13.34)

Kata majemuk nomina f&1X (ashidai) terbentuk dari nomina f& (ashi)
dan nomina fX (dai). Kedua unsur pembentuknya kata majemuk nomina /& 1

(ashidai) kedua unsur pembentuknya dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna



yang terkandung dari kata majemuk f& f{ (ashidai) adalah ‘biaya transportasi’.
Secara leksikal, makna dari nomina ‘& (ashi) adalah ‘kaki’, dan makna dari
nomina 1% (dai) adalah ‘biaya’. Makna nomina /& (ashi) pada &1t (ashidai)
tidak dimaknai sebagai ‘kaki’, namun mengalami perluasan makna menjadi
‘transportasi’. Maka dapat diketahui bahwa makna kanji & (ashi) pada kata
majemuk & fX (ashidai) adalah makna perluasan.

Kata majemuk /& 1X (ashidai) merupakan kata majemuk eksosentris

karena referennya berbeda dengan makna unsur pembentuknya. Kata majemuk

JE{X (ashidai) memiliki hubungan antarunsur berupa hubungan modifikasi 2,

karena unsur A /& (ashi) ‘transportasi’ memodifikasi unsur B 1X (dai) ‘biaya’
yang berupa nomina.

Pada contoh data kata majemuk nomina bahasa Jepang berunsur kanji ‘&
(ashi; soku), dapat dilihat bahwa kanji /& (ashi; soku) diketahui tidak hanya

memiliki makna ‘kaki’ namun dapat mengalami perluasan makna menjadi
‘transportasi’ saat digabung dengan unsur lain. Selain terjadi perluasan makna,
terdapat pula perbedaan pada keberadaan inti kata dan pola hubungan antarunsur
meskipun dengan Struktur kata yang sama yaitu Struktur N+N. Adanya
keberagaman tersebut membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai proses pembentukan kata majemuk nomina bahasa Jepang yang berasal

dari kanji ‘& (ashi; soku).



1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur dan makna kata majemuk nomina bahasa Jepang yang
terbentuk dari kanji & (ashi; soku)?
2. Bagaimana klasifikasi berdasarkan keberadaan inti kata dan pola
hubungan antarunsur kata majemuk nomina bahasa Jepang yang terbentuk

dari kanji & (ashi, soku)?

1.2 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah telah diuraikan, penelitian ini
memiliki tujuan antara lain:
1. Menjelaskan struktur dan makna kata majemuk nomina bahasa Jepang
yang terbentuk dari kanji ‘& (ashi, soku).
2. Menjelaskan klasifikasi kata majemuk berdasarkan keberadaan inti kata
dan pola hubungan antarunsur kata majemuk nomina bahasa Jepang yang

terbentuk dari kanji f& (ashi; soku).

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini terbatas pada kata majemuk nomina saja
dengan menggunakan kanji /& (ashi; soku) sebagai objek yang diteliti. Selain itu,
pada penelitian ini hanya fokus meneliti kata majemuk nomina yang terbentuk

dari dua unsur kanji.



Penelitian ini menggunakan kajian morfologi untuk menganalisis struktur
pembentukan kata majemuk bahasa Jepang, mengklasifikasi berdasarkan
keberadaan inti katanya serta menentukan pola hubungan antarunsurnya.
Penelitian ini juga menggunakan kajian semantik untuk mengkaji makna yang
dihasilkan dari proses pembentukan kata majemuk nomina bahasa Jepang yang

terbentuk dari kanji & (ashi; soku).

1.4 Metode Penelitian

Menurut Kesuma, metode penelitian pada suatu bahasa merupakan sebuah
cara kerja tentang memahami objek pada ilmu bahasa (2007:4). Sedangkan teknik
adalah cara melaksanakan atau menerapkan metode itu. Pada penelitian ini,
terdapat tiga tahapan strategis dan sistematis yaitu: tahap pengumpulan dan

penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data

(Sudaryanto, 1993:5).

1.4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan menjelaskan secara terperinci masalah yang akan
diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin kata majemuk bahasa Jepang

yang terbentuk dari kanji ‘& (ashi; soku).



1.4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dan penyediaan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan metode simak dan teknik catat. Metode simak
merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan
penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Penyimakan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah secara tertulis bukan lisan. Teknik catat merupakan teknik
lanjutan dari teknik simak yang bertujuan untuk mencatat data-data yang telah
diperoleh di dalam kartu data agar memudahkan penulis dalam menganalisis dan
mengklasifikasikan data.

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah kata majemuk nomina

bahasa Jepang yang terbentuk dari kanji & (ashi; soku). Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kamus cetak Kenji Matsuura, kamus
online bahasa Jepang https://takaboto.jp, dan ejje.weblio.jp/sentence. Ditemukan
total data sebanyak 85 kata majemuk nomina bahasa Jepang yang terbentuk dari

kanji /& (ashi,; soku).

1.4.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
agih. Menurut Sudaryanto metode agih adalah metode analisis data yang alat
penentunya merupakan bagian dari bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15).
Metode ini diterapkan dengan teknik dasar berupa teknik pilah unsur secara
langsung, dengan memilah dan menguraikan Struktur-struktur pembentuk dari

kata majemuk bahasa Jepang yang terbentuk dari kanji /& (ashi; soku).



Analisis data dilakukan dengan melakukan penjabaran pada proses
pembentukan kata majemuk nomina bahasa Jepang, makna masing-masing
unsur, serta makna yang dihasilkan setelah proses pemjemukan. Setelah itu,
penulis akan mengklasifikasikan kata majemuk berdasarkan keberadaan inti
katanya dan menentukan pola hubungan antarunsur dari hasil pembentukan kata
majemuk nomina bahasa Jepang yang terbentuk dari kanji & (ashi; soku).
Tahapan analisis data akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Menganalisis struktur kata majemuk nomina bahasa Jepang yang terbentuk
dari kanji /& (ashi; soku).

2. Menganalisis makna yang dihasilkan dari pembentukan kata majemuk bahasa
Jepang yang terbentuk dari kanji & (ashi; soku).

3. Mengklasifikasikan kata majemuk nomina bahasa Jepang berunsur kanji ‘&
(ashi; soku) sesuai dengan keberadaan inti katanya.

4. Menganalisis dan menentukan pola hubungan antarunsur kata majemuk

nomina bahasa Jepang berunsur kanji & (ashi; soku).

1.4.4 Metode Penyajian Data

Tahap penyajian hasil analisis data dari penelitian ini akan disajikan secara
informal. Metode informal adalah metode penyajian data dengan deskripsi
melalui kata-kata secara terurai dengan memaparkan analisis struktur kata
majemuk, makna kata majemuk, klasifikasi kata majemuk berdasarkan
keberadaan inti kata, dan pola hubungan antarunsur kata majemuk bahasa Jepang

yang terbentuk dari kanji /& (ashi; soku). Tahapan penyajian data akan ditulis



dengan urutan sebagai berikut:

1. Menyajikan analisis struktur kata majemuk nomina bahasa Jepang yang
terbentuk dari kanji & (ashi; soku).

2. Menyajikan penjabaran makna yang dihasilkan dari pembentukan kata
majemuk bahasa Jepang yang terbentuk dari kanji /& (ashi; soku).

3. Menyajikan klasifikasikan kata majemuk nomina bahasa Jepang berunsur
kanji /& (ashi,; soku) sesuai dengan keberadaan inti katanya.

4. Menyajikan analisis pola hubungan antarunsur kata majemuk nomina bahasa

Jepang berunsur kanji ‘& (ashi,; soku).

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam perkembangan
ilmu linguistik khususnya linguistik bahasa Jepang. Adapun manfaat yang ingin
diperoleh dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.

1.5.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
bagi pembelajar bahasa Jepang tentang proses pembentukan kata majemuk atau

fukugougo terutama kata majemuk nomina yang terbentuk dari kanji & (ashi;

soku).
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1.5.2 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan kepada para pemelajar bahasa Jepang tentang proses pembentukan kata
majemuk atau fukugougo terutama kata majemuk nomina yang terbentuk dari

kanji & (ashi; soku).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat bab
diantaranya sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Memaparkan mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
Memaparkan penjelasan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis. Selanjutnya, penulis memaparkan mengenai
kerangka teori yang digunakan sebagai landasan penelitian. Pada penelitian ini
digunakan teori morfologi, semantik, struktur kata majemuk, makna kata,
klasifikasi kata majemuk berdasarkan keberadaan inti kata, serta hubungan
antarunsur pembentuk kata majemuk.
BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis memaparkan hasil analisis dari beberapa sumber data berupa

kalimat bahasa Jepang dan kata majemuk nomina bahasa Jepang yang terbentuk
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kanji kanji & (ashi; soku) dengan menjelaskan mengenai struktur kata majemuk,
makna, klasifikasi berdasarkan keberadaan inti kata, dan hubungan antarunsurnya.
BAB IV PENUTUP

Pada bab ini penulis memaparkan simpulan dari hasil analisis data yang telah

dilakukan penulis serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Terdapat penelitian yang dilakukan
oleh Shasena (2019) dari Universitas Diponegoro dengan judul Kata Majemuk
Nomina Bahasa Jepang dari Kanji F (te; shu; zu).

Penelitian tersebut membahas tentang struktur kata majemuk nomina dari
kanji F (te; shu, zu), makna, dan hubungan antarunsur yang dihasilkan. Pada
penelitian tersebut ditemukan dua jenis makna, yaitu makna dasar dan makna

perluasan. Pada makna dasar ditemukan dalam empat struktur, yaitu struktur 5 +
N, N + F, & + V, dan V + F. Sementara itu, pada makna perluasan ditemukan
dalam lima struktur, yaitu struktur 5 + N, N +F, F + V, V +F, dan Adj + F.
Hubungan antarunsur pada kata majemuk nomina berunsur kanji F (te; shu; zu),
terdapat beberapa data yang polanya tidak sesuai dengan teori Akimoto, yaitu
pada Struktur N + 5= bermakna dasar sebanyak satu data, pada struktur = + N
bermakna perluasan sebanyak dua data, dan pada struktur N + =% sebanyak tiga

data.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, terdapat pada objek
penelitian serta teori yang digunakan sebagai landasan analisis penelitian. Pada

penelitian terdahulu menggunakan kanji F (fe) sebagai objek yang diteliti,

12
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sedangkan penelitian ini menggunakan kanji /& (ashi) sebagai objek yang diteliti.
Teori pada penelitian terdahulu menggunakan teori dari Akimoto untuk
menganalisis struktur kata majemuk, sedangkan penelitian ini menggunakan
gabungan teori struktur kata majemuk dari Akimoto dan Nitta. Pada analisis
hubungan antarunsur, penelitian terdahulu menggunakan teori dari Akimoto,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori gabungan dari Akimoto dan
Nomura. Selain itu, penelitian ini menambahkan analisis mengenai klasifikasi
kata majemuk berdasarkan keberadaan inti katanya yang tidak dibahas pada
penelitian terdahulu.

Terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2020) dari
Universitas Andalas dengan judul Struktur Pembentukan Kata Majemuk Berunsur
Kata /7 Kuchi 'Mulut’ dalam Bahasa Jepang . Penelitian tersebut meneliti
tentang struktur, makna serta struktur kepala kata pada pembentukan kata
majemuk nomina bahasa Jepang berunsur kanji H (kuchi).

Pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa pada proses pembentukan
kata majemuk nomina berunsur kanji H (kuchi) menghasilkan kata yang memiliki
kepala kata dan tidak memiliki kepala kata atau eksosentris. Kata majemuk
nomina berunsur kanji H (kuchi) yang memiliki kepala kata ditemukan pada
Struktur N + N, Adj + N, N + Adv, dan N + Adj. Sedangkan pada kata majemuk
nomina yang tidak memiliki kepala kata atau eksosentris, struktur pembentukan
yang ditemukan adalah N+ N, N + V, N + Adv, dan Adv + N.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, terdapat pada objek

penelitian serta teori yang digunakan sebagai landasan analisis penelitian.
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Penelitian ini menggunakan kanji it (ashi) sebagai objek yang diteliti, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan kanji H (kuchi) sebagai objek yang diteliti.

Penelitian terdahulu menggunakan teori dari Akimoto untuk menganalisis struktur
kata majemuk, berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan gabungan teori
struktur kata majemuk dari Akimoto dan Nitta. Pada analisis mengenai kepala
kata atau headedness (pada penelitian ini disebutkan dengan istilah “inti kata”),
penelitian terdahulu menggunakan teori milik Kishimoto, sedangkan penelitian ini
menggunakan teori milik Lieber. Penelitian ini juga menambahkan analisis pola
hubungan antarunsur pada kata majemuk yang tidak dibahas pada penelitian

terdahulu.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Morfologi

Morfologi merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang
bentuk kata dan fungsi perubahan bentuk katanya, baik berupa fungsi gramatik
maupun fungsi semantik (Tarigan, 2021:4). Tjandra juga berpendapat bahwa
morfologi merupakan ilmu yang secara khusus mengkaji satuan bahasa terkecil
yang memiliki arti (2016:1).

Morfologi dalam bahasa Jepang disebut & fE G (keitairon). & HE i
(keitairon) adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang kata dan

proses pembentukannya (Sutedi, 2003:43). Penelitian ini menggunakan gabungan

dari teori-teori tersebut sebagai landasan analisis proses pembentukan kata.
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2.2.2 Morfem

Morfem menurut Koizumi, Saji, dan Sanada dalam Tjandra, merupakan
satuan bahasa terkecil dan memiliki makna (2016:53). Pendapat lain juga
menjelaskan bahwa morfem adalah sebuah unsur terkecil dari bahasa yang
memiliki makna dan tidak bisa dibagi lagi menjadi suatu unsur makna yang lebih
kecil lagi (Sutedi, 2003:43).

Berdasarkan kehadirannya, morfem terbagi menjadi morfem terikat dan

N

morfem bebas. Morfem terikat =€ JERESRE (kousoku keitaiso) adalah morfem
yang tidak dapat berdiri sendiri, tapi harus menempel dengan morfem lain.
Sebaliknya, mofem bebas H HHEHESR (jiyuu keitaiso) merupakan morfem yang

dapat berdiri sendiri tanpa harus menempel pada morfem lain (Tjandra, 2016:56).

2.2.3 Kata dan Kelas Kata

Kata dalam kamus linguistik diartikan sebagai morfem atau gabungan
morfem yang dianggap sebagai suatu satuan terkecil yang dapat dilafalkan sebagai
suatu bentuk yang bebas (Kridalaksana, 2008:110). Tjandra juga berpendapat
bahwa kata merupakan satuan bahasa terkecil yang terbentuk dari morfem dan
memiliki fungsi secara gramatikal pada suatu kalimat (2016:69).

Kata dalam bahasa Jepang didefinisikan sebagai suatu satuan terkecil yang
membentuk kalimat 3C (bun) yang dikenal sebagai H.3E (tango) (Sudjianto &
Dahidi, 2004:136). Berdasarkan kelas katanya, Tjandra (Tjandra, 2016:104)

membagi kata menjadi 12 kelas kata, yaitu nomina 4 i (meishi), pronomina X

4,5 (daiimeishi), numeralia 283 (suushi), verba 7 (doushi), adjektiva-i A —



16

TE4¥ 5 (i-keiyoushi), adjektiva-na FJE45 50 (na-keiyoushi) atau disebut juga &
A E5A (keiyoudoushi), prenomina EAKFA (rentaishi), adverbia I (fukushi)
interjeksi J&ENFA] (kandoushi), konjungsi #55¢7 (setsuzokushi), verba bantu By}
7 (jodoushi), dan partikel BI7 (joshi).

Pada penelitian ini, dari 12 macam klasifikasi kata berdasarkan kelas
katanya, hanya empat macam saja yang terlibat dalam analisis pembentukan kata

majemuk nomina bahasa Jepang berunsur ‘& (ashi; soku), yaitu nomina 4 7

(meishi), verba 7 (doushi), adjektiva-i 1 — & & 5l (i-keiyoushi), dan

S

adjektiva-na 7~ J& & F  (na-keiyoushi). Berikut merupakan teori menurut

>

Sudjianto dan Dahidi (2004: 11) yang menjelaskan mengenai empat macam kata
tersebut berdasarkan kelas katanya:
1. Nomina 447 (meishi)

Nomina merupakan kelas kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa,
dan sebagainya yang tidak mengalami konjugasi atau perubahan. Nomina dapat
menjadi subjek, predikat, dan kata keterangan. Biasanya nomina dapat menjadi
subjek jika setelahnya diikuti oleh partikel seperti wa, mo, sai, doko, dan koso.
Contoh:

a. Fujisan wa totemo kirei desu.

‘Gunung Fuji sangat indah’.

b. Raishuu mo jakaruta e iku.

‘Minggu depan pun akan pergi ke Jakarta’.
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c. Mizu sae nodo ni tooranai.

‘Sampai-sampai air pun tidak masuk ke kerongkongan’.
d. Amirusan dake nihon e itta.

‘Hanya Amir yang sudah pergi ke Jepang’.
e. Anohito koso rippana hito desu.

‘Dialah orang yang hebat’.

2. Verba #iF (doushi)

Verba merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang yang
digunakan untuk menyatakan aktivitas, keberadaan atau suatu keadaan tertentu.
Contoh:

a. Amirusan wa Nihon e iku (iku menyatakan aktivitas).

‘Amir pergi ke Jepang’.

b. Tsukue no ue ni rajio ga aru (aru menyatakan keberadaan).

‘Ada radio di atas meja’.

3. Adjektiva-i A —TE& G (i-keiyoushi)

Adjektiva-i adalah kelas kata dalam bahasa Jepang yang berfungsi untuk
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu serta menyatakan perasaan atau emosi
secara subjektif. Adjektiva-i biasaya dicirikan memiliki akhiran silabel /i/ kecuali
pada kata tertentu seperti kata yumeina, kirenai, dan kiraina yang termasuk
kedalam adjektiva-na.

Contoh:
a. Takai ‘mahal’, ‘tinggi’ (menyatakan sifat atau keadaan).

b. Ureshii ‘senang’ (menyatakan perasaan atau emosi subjektif).
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4. Adjektiva-na 745 (na-keiyoushi)

Adjektiva-na adalah kelas kata dalam bahasa Jepang yang berfungsi untuk
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu serta menyatakan perasaan atau emosi
secara subjektif. Adjektiva-na biasaya dicirikan memiliki akhiran silabel /na/.
Contoh:

a. Shizukana ‘tenang’, ‘sepi’ (menyatakan sifat).

b. Kiraina ‘benci’ (menyatakan perasaan).

2.2.4 Kata Majemuk

2.2.4.1 Pengertian Kata Majemuk

Kata majemuk adalah kata yang terbentuk dari dua atau lebih kata tunggal
yang memiliki makna leksikal yang kemudian menjadi satu kesatuan (Tjandra,
2016:76). Kata majemuk dapat terbentuk baik dari gabungan kelas kata yang
sejenis maupun dari gabungan kelas kata yang berbeda.

Akimoto juga menyatakan bahwa:

B OFEEOBEEIC L > CCEX BRI EGETHD”

Fukusuu no go ki no ketsugou ni yotte dekita go ga fukugougodearu

“Kata majemuk adalah kata yang dibentuk dengan menggabungkan
beberapa kata dasar” (Akimoto, 2001: 85)

Berdasarkan jenisnya, Akimoto membagi kata majemuk bahasa Jepang
menjadi lima, yaitu #2547 (fukugou-meishi) ‘kata majemuk nomina’, {2 &)
il (fukugou-doushi) ‘kata majemuk verba’, ¥ & & 7 (fukugou-keiyoushi)
‘kata majemuk adjektiva-i’, 2 & & & ® 5 (fukugou-keiyoudoushi) ‘kata

majemuk adjektiva-na’, dan 25 Bl 7 (fukugou-fukushi) ‘kata majemuk adverbia’.
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2.2.4.2 Struktur Kata Majemuk
Pada penelitian ini akan digunakan komposisi dari teori milik Akimoto
dan Nitta. Teori ini digunakan sebagai landasan untuk menganalisis struktur kata
majemuk nomina bahasa Jepang. (Akimoto, 2001:85) menjabarkan bahwa
terdapat 12 pola struktur kata majemuk nomina bahasa Jepang, yaitu sebagai
berikut:
a. Struktur N+ N
Contoh: F /& (teashi) ‘tangan dan kaki’.
b. Struktur V+ N
Contoh: & ¥ (momegoto) ‘pertengkaran’.
c. Struktur N+V
Contoh: FHf% X (tanemaki) ‘penaburan benih’.
d. Struktur Adj + N
Contoh: 7% (nagabanashi) ‘pembicaraan yang panjang’.
e. Struktur NA + N
Contoh: (242> W (niwaka ame) ‘hujan tiba-tiba’.
f. Struktur V+V
Contoh: 32 B\ (tachigui) ‘makan sambil berdiri’.
g. Struktur Adj +V
Contoh: F 2 X (hayaoki) ‘bangun pagi’.
h. Struktur NA +V

Contoh: (2O 0MEIA T (niwaka jikomi) ‘persiapan yang tidak matang’.
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1. Struktur Adv +N
Contoh: & A & AR (tonton byoushi) ‘berjalan lancar’.
j.  Struktur Adv +V
Contoh: & B X A& (yochiyochi aruki) ‘berjalan bertatah’.
k. Struktur Adv + Adj
Contoh: #2 K (gokubuto) ‘paling tebal’.
1. Struktur N + Adj

Contoh: % (yonaga) ‘malam panjang’.

Sedangkan menurut Nitta (2010: 137-141) kata majemuk dibagi menjadi
tiga, yaitu kata majemuk nomina & 44 @ (fukugou-meishi), kata majemuk
verba # & BhFd (fukugou-doushi), dan kata majemuk adjektiva # & 2 & il
(fukugou-keiyoushi). Berikut ini, Nitta juga menjabarkan 8 struktur kata majemuk

nomina bahasa Jepang yaitu:

a. Struktur N+ N
Contoh: #i 1 (oyako) ‘orang tua dan anak’.
b. Struktur V+ N
Contoh: {\. X A (nakigao) ‘wajah menangis’.
c. Struktur N+V
Contoh: — ANF& & U (hitori gurashi) ‘hidup sendiri’.
d. Struktur Adj + N

Contoh: /17 (usukawa) ‘kulit tipis’.
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e. Struktur Adj +V
Contoh: Fif2 X (hayaooki) ‘bangun pagi’.
f. Struktur Adv +V
Contoh: 7" A #5 T (poisute) ‘buang sampah sembarangan’.
g. Struktur Adv + N
Contoh: C Z|E Z 18 (dekobokodou) ‘jalan bergelombang’.
h. Struktur V+V
Contoh: 32 X 2E V> (nakiwarai) ‘tertawa dan menangis’.
Pada penelitian ini, akan digunakan gabungan teori dari Akimoto dan Nitta
untuk menganalisis struktur kata majemuk nomina dengan lebih mengacu pada
teori dari Nitta sebagai landasan teori yang lebih baru kemudian dilengkapi

dengan teori terdahulu dari Akimoto.

2.2.4.3 Klasifikasi Kata Majemuk Berdasarkan Keberadaan Inti Kata
Lieber (Lieber, 2016: 54-56) dalam bukunya yang berjudul Introducing
Morphology mendefinisikan head dengan definisi sebagai berikut:
The head of the compound is the element that serves to determine both the
part of speech and the semantic kind denoted by the compound as a whole.
‘Kepala dalam kata majemuk adalah unsur yang berfungsi untuk
menentukan baik kelas kata maupun jenis makna yang ditunjukkan oleh
kata majemuk sebagai satu kesatuan’

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa head merupakan sebuah

inti kata yang menentukan kelas kata dan makna pada kata majemuk. Maka,
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berdasarkan keberadaan inti katanya, kata majemuk diklasifikasikan menjadi dua,

yaitu:

1.

kata majemuk endosentris (kata majemuk yang memiliki inti)

Kata majemuk endosentris adalah kata majemuk yang memiliki referen
yang selalu sama dengan inti kata majemuk itu sendiri.

Contoh:

a. greenhouse ‘rumah hijau’. Didefinisikan sebagai semacam rumah yang

dipakai untuk menanam beraneka ragam tanaman hijau.

b. A& (gaishoku) ‘makan di luar’. 5} (gai) memiliki makna ‘luar’ dan

X (shoku) memiliki makna ‘makan’, didefinisikan sebagai kegiatan
makan yang dilakukan di luar rumah.
Berdasarkan letak inti katanya, kata majemuk endosentris dibagi menjadi
tiga, yaitu kata majemuk endosentris kiri, kata majemuk endosentris
kanan, dan kata majemuk koordinatif atau kata majemuk yang seluruh
unsurnya merupakan inti kata.
Contoh:
a. kata majemuk yang memiliki inti di sebelah kiri

- H W (hinaka) ‘siang bolong’. Inti dari kata majemuk tersebut yaitu
unsur H (Ai) ‘hari’.

b. kata majemuk endosentris kanan

- Skyblue ‘biru langit’. Inti dari kata majemuk tersebut yaitu blue.
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c. kata majemuk koordinatif
- Blue-green ‘hijau kebiruan’. Seluruh unsur kata merupakan inti
dari kata majemuk.
- FJE (teashi) ‘tangan dan kaki’. Seluruh unsur kata merupakan inti
dari kata majemuk.
2. kata mejemuk eksosenstris (kata majemuk yang tidak memiliki inti)

kata majemuk eksosentris adalah kata majemuk yang memiliki referen

yang berbeda dari unsur pembentuknya.

Contoh:

a. pickpocket  ‘pencopet’. Kata majemuk  pickpocket tidak
menggambarkan sebuah kantong, melainkan memiliki makna
pencopet.

b. H A& (Nihon) ‘Jepang’. Kata majemuk H A& (Nihon) ‘Jepang’
terbentuk dari unsur H (ni) ‘matahari’ dan A% (hon) ‘buku’. (Masuda

& Joyce, 2005: 35).

2.2.4.4 Hubungan Antarunsur Pembentuk Kata Majemuk Nomina Bahasa
Jepang
Kata majemuk bahasa Jepang, setiap unsur-unsurnya memiliki hubungan,
seperti hubungan sintaksis ataupun hubungan semantik. Untuk menganalisis dan
menentukan pola hubungan antarunsurnya, digunakan teori milik Akimoto.
Akimoto (2001: 86-89) memaparkan pola hubungan antarunsur yang dimiliki oleh

unsur-unsur pembentuk kata majemuk nomina, yaitu sebagai berikut:
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1. Kata majemuk nomina Struktur N + N

1-1 Hubungan Sintaksis

a.

Unsur A adalah bagian dari unsur B

Contoh: 2281 (chichioya) — ‘ayah’.

4 (chichi) ‘ayah’ merupakan bagian dari ! (oya) ‘orang tua’.

Unsur A dan B berasal dari lingkup yang berbeda

Contoh: {E"X =5 (hana fubuki) — ‘tumpukan salju’. & (hana) ‘bunga’ dan
M ZE  (fubuki) ‘badai salju’ dianggap berasal dari ruang lingkup yang
berbeda, namun dapat bergabung menjadi satu kesatuan kata.

Unsur A adalah subjek unsur B

Contoh: "= /K (gakuryoku teika) — ‘kemunduran akademik’.
¥ 71 (gakuryoku) ‘akademik’ merupakan subjek dari 1K T (teika)

‘kemunduran’, sehingga kata tersebut memiliki arti ‘kemampuan
akademik yang mengalami kemunduran’.

Unsur A adalah objek unsur B

Contoh: K752 8% (daigaku juken) — ‘ujian masuk universitas’.

K (daigaku) ‘universitas’ merupakan objek dari 525 (juken) ‘ujian’,
sehingga kata tersebut memiliki makna ‘ujian seleksi masuk universitas’.

Unsur A adalah alat/ cara/ sarana unsur B

i

Contoh: FEFHHAE (denwa renraku) — ‘menghubungi lewat telepon’. &
G (denwa) ‘telepon’ merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 18

#%& (renraku) ‘menghubungi’.
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Unsur A adalah bahan dasar unsur B

Contoh: & 4¥ (kami bukuro) — kantong kertas. & (kami) ‘kertas’
merupakan bahan dasar yang digunakan untuk membuat 4¥ (bukuro)
‘kantong’.

. Unsur A adalah alasan terjadinya unsur B

Contoh: JFfk & W' ¢ (mayaku chuudoku) — ‘kecanduan obat’. Jif 3
(mayaku) ‘obat’ merupakan alasan terjadinya " 7  (chuudoku)

‘kecanduan’, sehingga kata tersebut dapat diartikan menjadi ‘terjadi
kecanduan karena mengonsumsi obat’.

. Unsur A adalah tempat unsur B

Contoh: B JZ (ura nagaya) — ‘beranda belakang’. 2 (ura) ‘belakang’
merupakan tempat = (nagaya) ‘beranda’ berada.

Unsur A adalah waktu Unsur B

Contoh: F &\ (haru kaze) — ‘angin musim semi’. % (haru) ‘musim semi’
menyatakan waktu saat berhembusnya & (kaze) ‘angin’.

Unsur B memiliki karakteristik Unsur A

Contoh: i[> (oyagokoro) — ‘keibuan’. [~ (kokoro) ‘hati’ dimaknai
sebagai ‘perasaan’, dan #i (oya) ‘orang tua’ dimaknai sebagai ‘ibu’.
Kedua unsurnya ketika bergabung memiliki makna ‘perasaan atau rasa

kasih sayang yang diberikan seorang ibu kepada anaknya’.
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1-2 Hubungan Setara

a. Unsur A dan B adalah hal dengan karakteristik yang sama
Contoh: & (teashi) — ‘tangan dan kaki’. 5 (fe) ‘tangan’ dan ‘& (ashi)
merupakan hal dengan karakteristik yang sama, yaitu keduanya
merupakan anggota badan.

b. Unsur A dan B adalah hal dengan karakteristik yang berlawanan Contoh:
B (danjo) — ‘laki-laki dan perempuan’. % (dan) ‘laki-laki’ %= (jo)
‘perempuan’ keduanya memiliki karakteristik yang berbeda.

2. Kata Majemuk Nomina Kontruksi N +V
2-1 Hubungan Kasus

a. Unsur A adalah Subjek unsur B
Contoh: 25 £} (yukidoke) — ‘salju mencair’. & (yuki) ‘salju’ sebagai
unsur A merupakan subjek dari verba £ J (doke) ‘mencair’.

b. Unsur A adalah Objek unsur B

Contoh: H W (tsukimi) — ‘melihat bulan’. H (fsuki) ‘bulan’ sebagai
Unsur A merupakan objek dari verba 5. (mi) ‘melihat’.

c. Unsur A adalah Tempat Perpindahan unsur B

Contoh: & M| (iede) — ‘keluar rumah’. Unsur A % (ie) ‘rumah’
merupakan tempat perpindahan Unsur B {1} (de) ‘keluar’, ‘keluar dari

rumah’.
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d. Unsur A adalah sarana, alat atau bahan melakukan unsur B
Contoh: /KiFEW (mizu asobi) — ‘bermain air’. 7K (mizu) ‘air’ merupakan
alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan 1%} (asobi) ‘bermain’.
e. Unsur A adalah titik akhir unsur B
Contoh: (F[E A V) okuni hairi — ‘masuk ke negara asal’.
f. Unsur A adalah tempat unsur B
Contoh: & & b (shima sodachi) — ‘dibesarkan di pulaw’. & (shima)
adalah tempat B & (sodachi) dilakukan.
g. Unsur A adalah titik mula unsur B
Contoh: 7 A U 71V (Amerika kaeri) — ‘pulang dari Amerika’. 7 X U
71 (amerika) ‘amerika’ meruakan tempat awal berada sebelum /i ¥
(kaeri) ‘pulang’.
2-2 Hubungan semantik
a. Tindakan dinyatakan sebagai nomina
Contoh: ZWE7 (mugi fumi) ‘menginjak-injak gandum’. Z kA (mugi
fumi) ‘menginjak-injak gandum’ merupakan sebuah tindakan atau kegiatan
yang dinyatakan sebagai nomina.

b. Pelaku kegiatan diyantakan sebagai nomina
Contoh: #7572 Y (mono uri) ‘penjaja’. W) 52 ¥ (mono uri) ‘penjaja’

merupakan pelaku atau orang yang dinyatakan sebagai nomina.
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c. Menyatakan alat atau mesin
Contoh: H7)>X (mimikaki) ‘penutup telinga’. F72>ZX (mimikaki) ‘penutup
telinga’ merupakan alat yang digunakan untuk menutup telinga.

d. Menyatakan waktu
Contoh: T (yoake) ‘fajar’. /T (yoake) ‘fajar’ menyatakan waktu,
yaitu saat menjelang terbitnya matahari.

e. Menyatakan tempat
Contoh: #EVR VY (umizoi) ‘daerah pantai’. ¥R\ (umizoi) ‘daerah pantai’
menyatakan tempat, yaitu berada disekitar pantai.

f. Menyatakan situasi
Contoh: — HFEV (futsukayoi) ‘mabuk’. — HEM (futsukayoi) ‘mabuk’
merupakan sebuah situasi saat seseorang mengalami mabuk karena minum
minuman keras.

3. Kata Majemuk Nomina Struktur V + N

a. Bermakna ~suru N
Contoh : &%) (kimono) ‘baju adat jepang’ — 75 2 %) (kiru mono) ‘benda
yang dikenakan’.

b. Bermakna ~shita N
Contoh : Y& L3 (ochiba) ‘daun gugur’ — %5723 (ochita ha) ‘daun

yang telah jatuh’.
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c. Bermakna ~no tame N
Contoh : £V 5% (tsuri ito) ‘senar pancing’ — #1V D7=X%K (tsuri no
tame ito) ‘senar untuk memancing’.
4. Kata Majemuk Nomina Kontruksi Adj + N
a. Unsur A adalah Keterangan / Modifier unsur B
Contoh : JA¥; (hiroba) ‘tanah lapang’. /i (hiro) ‘luas’ menerangkan
Unsur %5 (ba) ‘tanah’.
Nomura (1992: 185) menambahkan juga teori mengenai pola hubungan
antarunsur kata majemuk, yaitu:
1. 4l & BEf% (hosokukankei) - hubungan pelengkap
Hubungan pelengkap adalah hubungan antarunsur kata majemuk yang
salah satu unsurnya berfungsi menjadi pelengkap unsur lainnya.
Contoh:
a. Struktur N+V
- BB (hiruneru)
B (hiru) ‘siang’ + ¥ (neru) ‘tidur’ = ‘tidur siang’.
- BEI (higure)
H (hi) ‘matahari’ + J5-41 (gure) ‘terbenam’ = ‘matahari terbenam’.
b. Struktur N+Adj
- faH (irojiro)

£, (iro) +H (shiro) = ‘kulit putih’.
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- B (migaru)
B (mi) + B¢ (garu) = ‘ringan’.
2. {&fHES 1 (shuushokukankei 1) - hubungan modifikasi 1

Hubungan modifikasi 1 adalah hubungan antarunsur kata dimana unsur A
memodifikasi unsur B yang berkedudukan sebagai predikat dengan kelas kata
verba.

Contoh:

a. Struktur Adj+V
- RBE X (hayaoki)
. (haya) ‘cepat’ + i X (oki) ‘bangun’ = ‘bangun pagi’.
b. Struktur V+V
- L BFEA (tachiyomi)
SL D (tachi) ‘berdiri’ + HiA* (yomi) ‘membaca’ = ‘browsing’.
3. {&ffBH 2 (shuushokukankei 2) - hubungan modifikasi 2

Hubungan modifikasi 2 adalah hubungan antarunsur kata dimana unsur A
memodifikasi unsur B yang berkedudukan sebagai subjek dengan kelas kata
nomina.

Contoh:

1. Struktur Adj+N

- 54 (wakamono)

# (wakai) ‘muda’ + & (mono) ‘orang’ = ‘anak muda’.
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2. Struktur VAN
- FI'B15 (uchikizu)
15 (uchi) ‘memukul’ + 15 (kizu) ‘luka’ = ‘memar’.
3. Struktur N+N
- A% (honbako)
K (hon) ‘buku’ + 58 (bako) ‘rak’ = ‘rak buku’.
4. %FSLE3FR tairitsukankei (hubungan perlawanan)

hubungan perlawanan adalah hubungan antar unsur kata majemuk yang salah
unsur-unsurnya memiliki sifat berlawanan satu sama lain.
Contoh:

a. Struktur N+N
- ik (asaban)
i (asa) ‘pagi’ + & (ban) ‘malam’ - ‘pagi dan malam’.
b. Struktur V+V
- Wi EE (yomikaki)
@t (yomi) ‘membaca’ + FE X (kaki) ‘menulis’ = ‘membaca dan
menulis’.
c. Struktur Adj+Adj
- H=¢ (amakara)
H (ama) ‘manis’ + 2 (kara) ‘pedas’ = ‘manis dan pedas’.
Pada penelitian ini, akan digunakan gabungan teori dari Akimoto dan

Nomura untuk menganalisis hubungan antarunsur pada kata majemuk. Teori dari
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Nomura secara khusus digunakan untuk menganalisis data dengan struktur N+Ad;j
yang tidak dijelaskan pada teori Akimoto serta digunakan juga untuk menganalisis

data yang tidak bisa dianalisis menggunakan teori dari Akimoto..

2.2.5 Semantik

Semantik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji makna.
Penelitian yang berhubungan dengan bahasa baik struktur kalimat, kosakata
ataupun bunyi-bunyi bahasa hakikatnya tidak terlepas dari makna. Semantik

dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah & M (imiron).

2.2.5.1 Jenis makna

(Sutedi, 2003: 127). Sutedi juga membagi makna ke dalam beberapa jenis
yaitu, makna leksikal dan makna gramatikal, makna denotatif dan makna
konotatif serta makna dasar dan makna perluasan.

Makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan ¥ & ) & W
(jishoteki-imi) atau bisa juga disebut FHFERJEIE (goiteki-imi). Makna leksikal
merupakan makna kata sesungguhnya yang sesuai dengan referensinya sebagai
hasil pengamatan indra terlepas dari unsur gramatikalnya. Misalnya, kata Jf
(neko) yang memiliki makna leksikal ‘kucing’ dan “##% (gakkou) yang memiliki
makna leksikal ‘sekolah’. Makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut (%)

ELBE (bunpouteki-imi), yaitu makna yang muncul dari hasil proses gramatikalnya.

Misalnya, partikel (Z~ (ni~) secara leksikal tidak memiliki makna yang kongkret,
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akan menghasilkan makna yang jelas jika digunakan dalam sebuah kalimat
seperti: [/ R UZ{EA TUW 5] (bandung ni sunde iru) ‘tinggal di bandung’.
Makna denotatif atau dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah FJ7=RHY
EBE (meijiteki-imi) atau MiE (gaien) adalah makna yang kaitannya dengan unsur
luar bahasa seperti objek atau gagasan dan dapat dijelaskan dengan menganalisis

komponen makna. Makna konotatif dalam bahasa Jepang disebut %7 )& R
(anjiteki-imi) atau P&l (naihou). Makna konotatif adalah makna yang muncul
akibat perasaan atau pikiran pembicara dan lawan bicaranya. Misalnya, {LFE=S
(keshoushitsu) dan 373§ (benjou) kedua kata ini memiliki makan yang sama, yaitu
‘kamar kecil’. Namun, kedua kata tersebut memiliki kesan rasa yang berbeda, 1t
WE=Z (keshoushitsu) memiliki kesan bersih, sedangkan F#3 (benjou)memiliki
kesan kotor dan bau.

Makna dasar atau istilahnya dalam bahasa Jepang J& A 3% (kihon-gi)

adalah makna asli yang terkandung dalam suatu kata, yaitu makna bahasa yang

digunakan pada masa sekarang. Makna perluasan dalam bahasa Jepang disebut ¥z
7% (ten-gi). Makna perluasan adalah makna yang timbul sebagai hasil dari
perluasan kata dasar. Misalnya, kata 98 (afama) memiliki makna dasar ‘kepala’
sedangkan jika digunakan seperti pada kata 5H 725\ (atama ga ii) yang
memiliki makna ‘kepandaian’, Makna kata 5H (afama) meluas menjadi

‘kemampuan berpikir’. (Sutedi, 2003: 106-108).
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Pada penelitian ini, akan digunakan teori makna dasar serta makna
perluasan untuk menganalisis makna kata & (ashi; soku) sebagai unsur

pembentuk kata majemuk nomina bahasa Jepang.

2.2.6 Makna Kanji & (ashi; soku)

Menurut Abe (2010: 9) pada kamus Kokugo Jiten, kanji & memiliki
makna sebagai bagian tubuh dari pinggang kebawah. Contoh: & 723 #1iZ D772
(ashi ga chi ni tsukanai) “kakiku tidak dapat menyentuh tanah”.

Makna kanji /& menurut kamus bahasa Jepang gakushushin kokugo jiten

(1987: 10) dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagian tubuh manusia dan hewan yang digunakan untuk menopang tubuh,

berjalan, dan berolahraga. Dari bagian pangkal paha hingga bawah.
Contoh: £\ /& (nagai ashi) “kaki yang panjang”.
2. Bagian yang menopang meja atau kursi.
Contoh: HLD /& (tsukue no ashi) “kaki meja”.
3. Berjalan.
Contoh: 1% 3 & 238V (kare wa ashi ga hayai) “dia berjalan cepat”.
4. Cara memproses suatu hal.

Contoh: H /& (hiashi) “grafik harian”.
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Pada kamus Kenji Matsuura (1994:35) Kanji /& dengan cara baca ashi

memiliki makna sebagai berikut:

1.

‘kaki’, yaitu kaki yang dimiliki oleh manusia.

Contoh: ashi wo hikizutte aruku ‘berjalan menyeret kaki’.

‘langkah’, yaitu langkah kaki.

Contoh: ashi wo hayameru ‘mempercepat langkah’.

‘kaki’, yaitu kaki pada furnitur.

Contoh: isu no ashi ‘kaki kursi’.

‘kerugian’, yaitu keadaan saat tidak mendapat keuntungan dari modal yang
telah dikeluarkan.

Contoh: ichi-man-en ashi ga deta ‘saya sudah rugi sepuluh ribu yen’.
‘jejak’, yaitu jejak kaki dan jejak lain seperti jejak pencuri.

Contoh: Touhin kara ashi ga tsuita ‘jejaknya ketahuan dari barang curian’.
‘perjalanan’.

Contoh: Sendai kara ashi wo nobasu ‘meneruskan perjalanan ke Sendai’.
‘alat perhubungan’, yaitu alat transportasi.

Contoh: Koko dewa basu ga yuiitsu no ashi da ‘bus adalah satu-satunya

alat perhubungan disini’.

Sedangkan pada cara baca soku (Matsuura, 1994:987) memiliki makna sebagai

berikut:

8.

‘~ pasang’, yaitu kata bantu hitung untuk benda sepasang seperti kaki dan
kaos kaki.

Contoh: issoku no kutsu ‘sepasang sepatu’.
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Pada website kamus online bahasa jepang, ejje.weblio.jp kanji &£ memiliki

makna sebagai berikut:

1.

2.

~ soku ‘~ pasang’. Sebagai alat bantu hitung benda sepasang.

Ashi ‘kaki’. Kaki manusia, kaki hewan (kaki kucing, kaki anjing, kaki
gurita dll.), kaki furnitur (meja, kursi dll.)

Ashi ‘cara berjalan’. Cara manusia berjalan seperti berjalan dengan lambat,
berjalan dengan cepat, dll.

Ashi ‘langkah’. Langkah kaki atau langkah berupa tahap kehidupan.

Ashi ‘transportasi’. Kendaraan seperti bus.

Ashi ‘rusak’. Suatu benda yang memburuk dari sebelumnya.

Ashi ‘penjualan’. Jumlah barang yang terjual.

https://ejje.weblio.jp/content/ &
(diakses pada 28 Oktober 2024, pukul 14.43)



BAB 3

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan disajikan analisis proses pembentukan kata majemuk
nomina bahasa jepang yang terbentuk dari kanji & (ashi;, soku). Data yang

digunakan pada penelitian ini didapatkan dari kamus cetak Kenji Matsuura dan
kamus online pada website https://takoboto.jp. Ditemukan 85 data kata majemuk

nomina yang terbentuk dari kanji & (ashi, soku).

3.1 Struktur dan Makna Kata Majemuk Nomina Bahasa Jepang yang
Terbentuk dari Kanji & (ashi; soku)

Pada bagian ini akan dijelaskan struktur dan makna dari kata majemuk

nomina bahasa Jepang yang terbentuk dari kanji /& (ashi; soku). Akan dijelaskan

secara terperinci 32 data sampel dengan mengklasifikasikannya berdasarkan jenis

maknanya, yaitu makna dasar dan makna perluasan.

3.1.1 Kata Majemuk Nomina Bahasa Jepang yang Terbentuk dari Kanji &

(ashi; soku) Bermakna Dasar

Pada bagian ini akan dijelaskan secara terperinci struktur kata majemuk

yang ditemukan pada data, yaitu struktur dengan pola (N+N) &+N, (N+N) N+/&,

(N+V) &+V, (V+N) V+&, (N+Adj) & +Adj, dan (Adj+N) Adj+ . Berikut
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merupakan analisis 19 sampel data kata majemuk nomina bahasa Jepang yang

terbentuk dari kanji /& (ashi,; soku) bermakna dasar:

3.1.1.1 Struktur & + N

(1) & (ashiato)

SR = 2 + i
Ashiato Ashi ato
Jejak kaki kaki jejak
N N N

Kata majemuk nomina /& (ashiato) terbentuk dari nomina /& (ashi) dan
nomina I} (ato). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina ¥} (ashiato)
dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk ‘&
B (ashiato) adalah ‘jejak kaki’, yaitu bentuk bekas pijakan kaki yang biasanya
ditemukan di daratan seperti tanah atau salju. Secara leksikal, makna dari nomina
ST (ashi) adalah ‘kaki’, dan makna dari nomina B} (ato) adalah ‘jejak’. Maka,
dapat diketahui bahwa makna kanji & (ashi) pada kata &} (ashiato) merupakan
makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina /& (ashiato) dalam

kalimat:

JRATTRED BBR & 72 £ o 72,
Ryoushi/ wa/ kuma/ no/ ashiato/ wo/ tadotta.
Pemburu/ par/ beruang/ par/ jejak kaki/ par/ mengikuti.
‘Pemburu mengikuti jejak kaki beruang.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & i
(diakses 3 Juli 2023, pukul 15:57)
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(2) & F (ashimoto)

N = B+ T
ashimoto ashi moto
bawah kaki kaki bawah
N N N

Kata majemuk nomina & I (ashimoto) terbentuk dari nomina ‘& (ashi)
dan nomina [ (moto). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina & [

(ashimoto) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk ‘& T (ashimoto) adalah ‘bawah kaki’, yaitu titik yang berada di bawah
kaki. Secara leksikal, makna dari nomina ‘& (ashi) adalah ‘kaki’ dan nomina [
(moto) bermakna leksikal ‘bawah’. Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji &
(ashi) pada kata ‘& F(ashimoto) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata

majemuk nomina & [ (ashimoto) dalam kalimat:

FEN 29, BRTFNORENDDZF-HIT
le/ ga/ 29/ byoukan,/ ashimoto/ kara/ yureru/ no/ wo/ watashitachi/ wa/
Rumah/ par/ 29/ detik/ bawah kaki/ par/ berguncang/ par/ par/ kami/ par/

J& U7,
kanjita.
merasakan.

‘Kami merasakan rumah berguncang dari bawah kaki selama 29 detik’.

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ ;& T
(diakses 29 Oktober, pukul 17:49)



(3) /2HW (ashiwa)

P = 2
Ashiwa ashi
Gelang kaki kaki
N N
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o
wa
gelang

N

Kata majemuk nomina /& # (ashiwa) terbentuk dari nomina /& (ashi) dan

nomina i (ato). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina /& (ashiwa)

dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk /&

#y (ashiwa) adalah ‘gelang kaki’, yaitu sebuah benda dengan fungsi tertentu yang

melingkar di kaki. Secara leksikal, makna dari nomina /& (ashi) adalah ‘kaki’,

dan makna dari nomina & (wa) adalah ‘gelang’. Maka, dapat diketahui bahwa

makna kanji /& (ashi) pada kata /&#¥W (ashiwa) adalah makna dasar. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina /& ¥ (ashiwa) dalam kalimat:

2/ U Oe T 2 NIRRT O T D

Kounotori/ no/ hina/ 2 ba/ ni/ kotai/ shikibetsu/ no tame/ no/
Bangau/ par/ anak/ 2 ekor/ par/ individu/ identifikasi/ untuk/ par/

oS I,

ashiwa/ ga/souchaku sareta.

gelang kaki/ dipasangi.

‘Dua ekor anak burung bangau dipasangi gelang kaki untuk identifikasi

individu’.

https://www.asahi.com/sp/articles/ASQ5C73JZQ5CUUHBO001.html?iref=

sp_ss_date article
(diakses 5 Juli 2023, pukul 20:51)
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(4) 2Bk (ashige)

Bt = 2+ Bk
Ashige ashi ge
Tendangan kaki kaki tendangan
N N N

Kata majemuk nomina /8 (ashige) terbentuk dari nomina /& (ashi) dan
nomina Bt (ge). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina &8 (ashige)
dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk /&
Uik (ashige) adalah ‘tendangan kaki’. Secara leksikal, makna dari nomina /& (ashi)
adalah ‘kaki’, dan makna nomina ¥t (ge) adalah ‘tendangan’. Maka, dapat
diketahui bahwa makna kanji ‘& (ashi) pada kata /&Wt (ashige) adalah makna
dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina /&t (ashige) dalam kalimat:

RTMWIARZ— - T 4 ODRBA ST TRE L,
Doa/ ga/ misutaa kasidi/ no/ ashige/ wo/ ukete/ ookiku/
Pintu/ par/ pak cassidy/ par/ tendangan kaki/ par/ dilemparkan/ lebar/

B <,
hiraku.
terbuka.

‘Pintu terbuka lebar karena tendangan kaki yang dilayangkan pak
Cassidy’.

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ it it

(diakses 5 Oktober 2023, pukul 14:19)
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(5) BN (ashikoshi)

JEHE = g+ i
Ashikoshi ashi koshi
Kaki dan pinggang kaki pinggang
N N N

Kata majemuk nomina &M (ashikoshi) terbentuk dari nomina & (ashi)

dan nomina £ (koshi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina ‘& &
(ashikoshi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk ENE (ashikoshi) adalah ‘kaki dan pinggang’. Secara leksikal, makna
dari nomina /& (ashi) adalah ‘kaki’, dan makna dari nomina /&% (koshi) adalah
‘pinggang’. Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata ‘&%
(ashikoshi) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina ‘&%

(ashikoshi) dalam kalimat:

RIS & THRENE LD, BELW—HIZ
Ashikoshi/ ga/ totemo/ tsukaremashita/ ga/ tanoshii/ ichi nichi/ ni/
Kaki dan pinggang/ par/ sangat/ lelah/ par/ menyenangkan/ seharian/ par/

0 FE L,

narimashita.
menjadi.

‘Kaki dan pinggang saya sangat lelah, tapi menjadi hari yang sangat
menyenangkan’.

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ /- &

(diakses 5 Oktober 2023, pukul 14:29)
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(6) & (ashioto)

R = 2+ =}
Ashioto ashi oto
Suara langkah kaki langkah kaki suara
N N N

Kata majemuk nomina /&% (ashioto) terbentuk dari nomina /& (ashi) dan
nomina ¥ (oto). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina &% (ashioto)
dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk /&
& (ashioto) adalah ‘kaki dan pinggang’. Secara leksikal, makna dari nomina /&
(ashi) adalah ‘langkah kaki’, dan makna dari nomina 7% (oto) adalah ‘suara’.
Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji & (ashi) pada kata & (ashioto)
adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina /& (ashioto)

dalam kalimat:

HITBREADRET,
are/ wa/ okaasan/ no/ ashioto/ da.
Itu/ par/ ayah/ par/ suara langkah kaki/ kopula.
‘itu adalah suara langkah kaki ayah.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & &
(diakses 5 Oktober 2023, pukul 14:29)
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3.1.1.2 Struktur N + &

(7) fi )& (hidari ashi)

Pash s = £+ 2
Hidariashi hidari ashi
Kaki kiri kiri kaki
N N N

Kata majemuk nomina 7c & (hidari ashi) terbentuk dari nomina 7c
(hidari) dan nomina /¢ (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina 7/
/& (hidariashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari
kata majemuk 7 /& (hidari ashi) adalah ‘kaki kiri’, yaitu kaki yang berada di
bagian tubuh sebelah kiri. Secara leksikal, makna dari nomina /¢ (hidari) adalah
‘kiri” dan nomina f& (ashi) adalah ‘kaki’. Maka, dapat diketahui bahwa makna
kanji J& (ashi) pada kata 7c /& (hidari ashi) adalah makna dasar atau tidak
mengalami perluasan makna. Contoh penggunaan kata majemuk nomina /¢ &

(hidari ashi) dalam kalimat:

T DOEMTHITERIZTNZ LT,
Sono/ jikou/ de/ kare/ wa/ hidari ashi/ ni/ kega/ wo/ shita.
Itu/ kecelakaan/ par/ dia/ par/ kaki kiri/ par/ terluka/ par/ kopula.
‘Pada kecelakaan itu, kaki Kkirinya terluka’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content//c &
(diakses 5 Oktober 2023, pukul 15:06)
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(8) H /& (naka ashi)

e = B+ pais
Naka ashi naka ashi
Tulang metatarsal kaki tengah kaki
N N N

Kata majemuk nomina /& (naka ashi) terbentuk dari nomina F' (naka)
dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina H /& (naka
ashi) dibaca dengan cara baca kumyomi. Makna yang terkandung dari kata
majemuk & (naka ashi) adalah ‘tulang metatarsal kaki’ yaitu tulang pada
telapak kaki yang berada di tengah menghubungkan tungkai dan jari kaki. Secara

leksikal, makna dari nomina ' (naka) adalah ‘tengah’, namun mengalami
perluasan makna menjadi ‘tulang metatarsal’, dan makna nomina /& (ashi) adalah
‘kaki’. Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji f& (ashi) pada kata H & (naka
ashi) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina "1 & (naka

ashi) dalam kalimat:

i EoMIiZH 5

Naka ashi/ to/ ashi/ no/ aida/ ni/ aru/
Tulang metatarsal kaki/ par/ tungkai/ par/ antara/ par/ terdapat/

FEHEEN D & DRSS
sekitsui doubutsu/ no/ ashi/ bunkan.
hewan vertebrata/ par/ kaki/ bagian.

‘terdapat tulang metatarsal kaki diantara tungkai dan bagian kaki hewan
vertebrata.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/H &
(diakses 5 Oktober 2023, pukul 15:13)
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(9) RE & (abura ashi)

JIE 2 = Mg+ 2
Abura ashi abura ashi
Kaki yang berminyak berminyak  kaki
N N N

Kata majemuk nomina fii§ /& (abura ashi) terbentuk dari nomina f5
(abura) dan nomina & (ashi). Kata majemuk nomina I /& (abura ashi), kedua
unsur pembentuknya dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung
dari kata majemuk 5 & (abura ashi) adalah ‘kaki yang berminyak’, yaitu sebuah
gangguan atau penyakit dimana kaki terasa seperti berminyak. Secara leksikal,
makna dari nomina fii§ (abura) adalah ‘berminyak’ dan nomina ‘& (ashi) adalah
‘kaki’. Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji & (ashi) pada kata 5 /& (abura
ashi) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina I /& (abura

ashi) dalam kalimat:

CEITAE R TR %,
Boku/ wa/ abura ashi/ de/ komaru.
Saya/ par/ kaki yang berminyak/ par/ bermasalah.
‘Saya punya masalah pada kaki yang berminyak’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ 5 &
(diakses 12 Oktober 2023, pukul 13:15)
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(10)  KZ (tonsoku)

iZ9iE = W+ 2
Tonsoku ton soku
Kaki babi babi kaki
N N N

Kata majemuk nomina K& (tonsoku) terbentuk dari nomina X (ton) dan
nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina K& (tonsoku),
dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk X
/& (tonsoku) adalah ‘kaki babi’, yaitu kaki hewan babi. Secara leksikal, makna
dari nomina X (fon) adalah ‘babi’ dan nomina /& (soku) adalah ‘kaki’. Maka,
dapat disimpulkan bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata K& (fonsoku) adalah
makna dasar. Terdapat data serupa dengan J’KJ& (tonsoku), yaitu Ji /& (nekoashi),
dan 5 /& (waniashi). Contoh penggunaan kata majemuk nomina K& (tonsoku)

dalam kalimat:

BRRIZIFIZS SADaT7 =7 rRsSENT0n D,
Tonsoku/ niwa/ takusan/ no/ koraagen/ ga/ fukumareteiru.
Kaki babi/ par/ banyak/ par/ kolagen/ par/ mengandung.
‘kaki babi mengandung banyak kolagen’

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ K &
(diakses pada 1 Desember, pukul 21:43)
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(11) &2 (shusoku)

P = "+ pais
shusoku shu soku
kepala dan kaki kepala kaki
N N N

Kata majemuk nomina 1 /& (shusoku) terbentuk dari nomina 1 (shu) dan
nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina & ‘& (shusoku),
dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk &
J& (shusoku) adalah ‘kepala dan kaki’, yaitu kepala dan kaki sebagai anggota
tubuh. Secara leksikal, makna dari nomina & (shu) adalah ‘kepala’, dan makna
dari nomina & (soku) adalah ‘kaki’. Dapat disimpulkan bahwa makna kanji /&
(soku) pada kata B /& (shusoku) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata
majemuk nomina 1 /& (shusoku) dalam kalimat:

HRAZRITT D,
Shusoku sho/ wo/ kotonisuru.
Posisi kepala dan kaki/ par/ berbeda.
‘Posisi kepala dan kaki berbeda’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/& &
(diakses 1 Desember 2023, pukul 22.00)
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(12) 2 (nama ashi)

AR = A+ i
Nama ashi nama ashi
Telanjang kaki mentah kaki
N N N

Kata majemuk nomina 42 & (nama ashi) terbentuk dari nomina 4=
(nama) dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina =
J& (nama ashi), dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari
kata majemuk “E & (nama ashi) adalah ‘telanjang kaki’, yaitu kondisi kaki yang

bertelanjang kaki dengan tanpa stocking atau kaos kaki. Secara leksikal, makna

dari nomina 4 (nama) adalah ‘mentah’ yang mengalami perluasan menjadi
‘telanjang’, dan nomina & (ashi) adalah ‘kaki’. Dapat disimpulkan bahwa makna
kanji ‘& (soku) pada kata 4= & (nama ashi) adalah makna dasar. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina = /& (nama ashi) dalam kalimat:

CTTESFENICR > T, AN ETYH
...ame/ de/ zubunure/ ni/ natte/ nama ashi/ ga/ totemo/
...hujan/ par/ basah kuyup/ par/ menjadi/ telanjang kaki/ par/ sangat/

FEUN, .
samui...
dingin...

... karena hujan menjadi basah kuyup dan bertelanjnag kaki terasa sangat
dingin...

https://kanji.reader.bz/examples/ZE &

(diakses 27 Oktober 2024, pukul 14.19)
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(13)  R)E (suashi)

e = o+ 2
Suashi su ashi
Telanjang kaki polos kaki
N N N

Kata majemuk nomina 5% & (suashi) terbentuk dari nomina % (su) dan
nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina & & (suashi),
dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk
J& (suashi) adalah ‘telanjang kaki’. Meskipun secara harfiah memiliki makna
sama dengan data sebelumnya, pada data ini memiliki makna telanjang kaki
dengan tanpa alas kaki seperti sandal atau sepatu. makna dari nomina & (su)
adalah ‘polos’ yang mengalami perluasan menjadi ‘telanjang’, dan nomina ‘&
(ashi) adalah ‘kaki’. Dapat disimpulkan bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata 3%
f& (suashi) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina & &

(suashi) dalam kalimat:

FATo BTl 2 3R THW T,
Watashi tachi/ wa/ hamabe/ wo/ suashi/ de/ aruita.
Kita/ par/ pantai/ par/ telanjang kaki/ par/ berjalan.
‘kita berjalan di tepi pantai dengan telanjang kaki.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/& &
(diakses 27 Oktober 2024, pukul 14.06)
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3.1.1.3 Struktur & +V

(14) 257> (ashibumi)

R = g+ 5 7
ashibumi ashi bumi
hentakan kaki kaki menghentak
N N A%

Kata majemuk nomina (& ¥ 7 (ashibumi) terbentuk dari nomina &
(ashi) dan verba 5% ¢ (bumu). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina /&
% Zx (ashibumi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Unsur B e (bumu)
mengalami perubahan bentuk menjadi bentuk renyoukei atau bentuk sambung,
yaitu dengan perubahan bunyi akhir /~u/ menjadi bunyi /-i/ yang kemudian
mengalami perubahan kelas kata menjadi nomina, yaitu 7 (bumi). Makna yang
terkandung dari kata majemuk 57~ (ashibumi) adalah ‘hentakan kaki’, yaitu
kegiatan menggerakkan kaki. Secara leksikal, makna dari verba e (bumu)
adalah ‘menghentak’ dan makna dari nomina /& (ashi) adalah ‘kaki’. Maka, dapat
disimpulkan bahwa makna unsur ‘& (ashi) pada kata &5 (ashibumi) adalah

makna dasar. Contoh penggunaan kata /&7 (ashibumi) dalam kalimat:



(15)
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WX R % L CHLO T %
Kanojou/ wa/ ashibumi/ wo/ shite/ kutsu/ no/ doro/ wo/
Dia/ par/ hentakan kaki/ par/ shite/ sepatu/ par/ lumpur/ par/

otoshita.
wmE LTz,
Membersihkan.

‘Dia menglakukan hentakan kaki untuk membersihkan sepatunya dari
Lumpur.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & i 7/2
(diakses 24 Januari 2024, pukul 13:58)

W (sokuyoku)

0 - B O+ W
Sokuyoku soku yoku
Merendam kaki kaki mandi
N N A%

Kata majemuk nomina & (sokuyoku) terbentuk dari nomina /& (soku)

dan verba & (yoku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina & ¥

(sokuyoku) dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk B (sokuyoku) adalah ‘merendam kaki’. Secara leksikal, makna dari

nomina /& (soku) adalah ‘kaki’, dan makna dari verba ¥ (yoku) adalah ‘mandi’,

namun unsur ¥ (yoku) ‘mandi’ mengalami perluasan makna menjadi ‘merendam’.

Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata B8 (sokuyoku)

adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk nomina & (sokuyoku)

dalam kalimat:
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HHENRBETLHILEDTED
Shiyousha/ ga/ sokuyoku/ wo/ suru/ koto/ no / dekiru/
pengguna/ par/ merendam kaki/ par/ kopula/ hal/ par/ dapat/

Ty b AT E R 2R D,
ottoman-tsuki isu/wo/ teikyou/ suru.
kursi ottoman/par/ menyediakan/ kopula.

‘Pengguna dapat merendam kaki dengan menyediakan kursi ottoman’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ /& 15/2
(diakses 2 November 2023, 19:18)

(16)  &filt Y (ashizawari)

JEfil = &+ ik v
Ashizawari ashi zawari
Sentuhan di kaki kaki menyentuh
N N A%

Kata majemuk nomina /&fift U (ashizawari) terbentuk dari nomina ‘&
(ashi) dan verba itV (zawari). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina
JEfilt Y (ashizawari) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung
dari kata majemuk /&fitt U (ashizawari) adalah ‘sentuhan di kaki’. Secara leksikal,
makna dari nomina /& (ashi) adalah ‘kaki’, dan makna dari verba fit ¥ (zawari)
adalah ‘sentuhan’. Maka, dapat diketahui bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata
itV (ashizawari) adalah makna dasar. Contoh penggunaan kata majemuk

nomina fit ¥ (ashizawari) dalam kalimat:
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R EAGD
Ashizawari kan/ wo/ eru.
Rasa sentuhan di kaki/ mendapatkan.
‘dapat merasakan sentuhan di kaki.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ i fifll ¥
(diakses 2 November 2023, 19:18)

3.1.1.4 Stuktur V+&

(17) ROV (shinobiashi)

AR = AW + s
shinobiashi shinobi ashi
berjingkat kaki berjingkat kaki
N A% N

Kata majemuk nomina X TNE (shinobiashi) terbentuk dari verba 2.5
(shinobu) dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina
HOVE (shinobiashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Unsur 2.5 (shinobu)
mengalami perubahan bentuk menjadi bentuk renyoukei atau bentuk sambung,
yaitu dengan perubahan bunyi akhir /~u/ menjadi bunyi /-i/ yang kemudian
mengalami perubahan kelas kata menjadi nomina, yaitu 225 (shinobu). Makna
yang terkandung dari kata majemuk FTNE (shinobiashi) adalah ‘berjingkat’,
yaitu sebuah keadaan saat berdiri atau berjalan dengan ujung jari kaki yang

berjejak. Secara leksikal, makna dari verba 2.5 (shinobu) adalah ‘berjingkat’ dan

nomina & (ashi) adalah ‘kaki’. Maka, dapat disimpulkan bahwa makna kanji ‘&
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(ashi) pada kata & OVE (shinobiashi) adalah makna dasar. Contoh penggunaan
kata majemuk nomina & V& (shinobiashi) dalam kalimat:

FFFARR TEEIZW T,
Watashi/ wa/ shinobiashi/ de/ shinsitsu/ ni/ itta.
Saya/ par/ berjingkat kaki/ par/ kamar tidur/ par/ pergi.
‘Saya pergi ke kamar tidur dengan berjingkat kaki’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & UV g
(diakses pada 30 Januari, pukul 14:37)

3.1.1.5 Struktur & + Adj

(18) /259 (ashiyowa)

5T = B+ 55
Ashiyowa ashi yowa
Kaki yang lemah kaki lemah
N N Adj

Kata majemuk nomina 255 (ashiyowa) terbentuk dari nomina & (ashi)
dan adjektiva 55 (yowa). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina ‘& 55
(ashiyowa) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata
majemuk f&55 (ashiyowa) adalah ‘kaki yang lemah’, yaitu keadaan kaki yang

kurang kuat. biasanya kondisi ini ada pada lansia, anak balita, orang dengan
kebutuhan khusus, dan wanita yang pada dasarnya memiliki tenaga yang lebih

rendah dibanding pria. Secara leksikal, makna dari nomina f& (ashi) adalah ‘kaki’,
dan makna adjektiva 55 (yowa) adalah ‘lemah’. Maka, dapat disimpulkan bahwa
makna kanji ‘& (ashi) pada kata 7&55 (ashiyowa) adalah makna dasar. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina J&55 (ashiyowa) dalam kalimat:
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TR DOLIZND
Tsure/ wa/ ashiyowa/ no/ on/ dakara/
Teman/ par/ kaki yang lemah/ par/ wanita/ karena/

AT R0t
isogenakatta.
tidak dapat bergegas.

‘Karena temanku adalah seorang wanita dengan kaki yang lemah, maka
tidak dapat bergegas’.

https://ejje.weblio.jp/sentence/contents/ it §5
(diakses 15 Desember 2023, pukul 20:09)

3.1.1.6 Struktur Adj + &

(19)  #E (tansoku)

T = T+ 2
Tansoku tan soku
Kaki yang pendek pendek kaki
N Adj N

Kata majemuk nomina %1 /& (tansoku) terbentuk dari adjektiva /& (tan)

dan nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina %7 &
(tansoku) dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk B (tansoku) adalah ‘kaki yang pendek’, yaitu kaki yang memiliki
panjang dibawah rata-rata. Secara leksikal, makna dari nomina % (tan) adalah
‘pendek’ dan nomina /& (soku) adalah ‘kaki’. Maka, dapat disimpulkan bahwa
makna kanji /& (ashi) pada kata #L/& (tansoku) adalah makna dasar. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina %2 & (fansoku) dalam kalimat:
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T BIdFEE T,
Watashitachi/ wa/ tansoku/ desune.
Kita/ par/ kaki yang pendek/ kopula.
‘kita memiliki kaki yang pendek ya’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ % &
(diakses 30 Januari 2024, pukul 15:36)

3.1.2 Kata Majemuk Nomina Bahasa Jepang yang Terbentuk dari Kanji &

(ashi; soku) Bermakna Perluasan

Pada bagian ini akan dijelaskan secara terperinci struktur kata majemuk
yang ditemukan pada data, yaitu struktur dengan pola (N+N) J&+N, (N+N) N+/&,
(N+V) &+V, (V+N) V+&, (N+Adj) & +Adj, dan (Adj+N) Adj+ . Berikut
merupakan analisis 13 sampel data kata majemuk nomina bahasa Jepang yang

terbentuk dari kanji /& (ashi, soku) bermakna perluasan:

3.1.2.1 Struktur & + N

(20) M (ashikase)

SEH = I il
Ashikase ashi kase
Dibelenggu kaki belenggu
N N N

Kata majemuk nomina &Ml (ashikase) terbentuk dari nomina ‘& (ashi)
dan nomina #l (kase). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina & #jli

(ashikase) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk & #ll (ashikase) adalah ‘dibelenggu’. Secara leksikal, makna dari
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nomina /& (ashi) adalah ‘kaki, dan nomina #ll (kase) adalah ‘belenggu’. Makna
unsur (& (ashi) pada data ini tidak ikut serta dalam membentuk makna kata
majemuk (&Il (ashikase) yang mengandung makna ‘dibelenggu’, melainkan
hanya terbentuk dari unsur #ill (kase). Maka, dapat disimpulkan bahwa makna
kanji ‘& (ashi) pada kata & #ill (ashikase) adalah makna perluasan. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina &l (ashikase) dalam kalimat:

MO FEE 2 0T T
Ashikase/ ya/ tejou/ wo/ kakete.
Dibelenggu/ par/ borgol/ par/ memakai.
‘Dibelenggu atau diborgol.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & #i
(diakses 12 Oktober 2023, pukul 13:06)

3.1.2.2 Struktur N + &

(21) & (kumoashi)

EE = £+ ps
Kumoashi kumo ashi
Pergerakan awan awan kaki
N N N

Kata majemuk nomina Z£ & (kumoashi) terbentuk dari nomina £ (kumo)

dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina Z£ /&

(kumoashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk 22 /& (kumoashi) adalah ‘pergerakan awan’. Secara leksikal, makna dari
=

nomina 22 (kumo) adalah ‘awan’, dan nomina & (ashi) adalah ‘kaki’ yang

mengalami perluasan makna menjadi ‘pergerakan’. Maka, dapat disimpulkan
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bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata ZE & (kumoashi) adalah makna perluasan.

Contoh penggunaan kata majemuk nomina 22 & (kumoashi) dalam kalimat:

(22)

ERMPKRE SR,
Kumoashi/ ga/ taisou/ hayai.
Pergerakan awan/ par/ sangat/ cepat.
‘Pergerakan awannya sangat cepat.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/Z= &
(diakses 12 Oktober 2023, pukul 13:06)

— X2 (issoku)

—R - - o+ R
Issoku ichi soku
Sepasang satu pasang
N N N

Kata majemuk nomina — & (issoku) terbentuk dari nomina — (ichi) dan

nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina — /& (issoku),

dibaca dengan cara baca onyomi. — (ichi) mengalami perubahan bunyi menjadi /i/

karena disambung dengan nomina ‘& (soku) serta mengalami penebalan bunyi

sehingga dibaca issoku. Makna yang terkandung dari kata majemuk — & (issoku)

adalah ‘sepasang’ atau ‘satu pasang’. Secara leksikal, makna dari nomina — (ichi)

adalah ‘satu” dan nomina /&t (soku) adalah ‘pasang’ yang merupakan kata bantu

satuan hitung (jousushi) khusus untuk benda berpasangan. Makna kanji /& (soku)

pada kata — & (issoku) tidak dimaknai sebagai ‘kaki’, melainkan mengalami

perluasan makna menjadi ‘pasang’. Maka, dapat disimpulkan bahwa makna kanji
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/& (ashi) pada kata — & (issoku) adalah makna perluasan. Contoh penggunaan

kata majemuk nomina — /& (issoku) dalam kalimat:

(23)

FT— RO Z ' 2w,

Watashi/ wa/ issoku/ no/ kutsu/ wo/ kaitai.

Aku/ par/ sepasang/ par/ sepatu/ par/ ingin membeli.

‘Aku ingin membeli sepasang sepatu.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/— &

(diakses 15 Desember 2023, pukul 19:52)

B (kyakuashi)

we = %+ 2
Kyakuashi kyaku ashi
Pelanggan pelanggan kaki
N N N

Kata majemuk nomina & /& (kyakuashi) terbentuk dari nomina % (kyaku)

dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina % /&

(kyakuashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk % & (kyakuashi) adalah ‘pelanggan’. Secara leksikal, makna dari

nomina /& (kyaku) adalah ‘pelanggan’, dan nomina ‘& (ashi) adalah ‘kaki’ yang

mengalami perluasan makna yang merujuk pada ‘orang’ atau ‘pelaku’. Maka,

dapat disimpulkan bahwa makna kanji & (ashi) pada kata & /& (kyakuashi)

adalah makna perluasan. Contoh penggunaan kata majemuk nomina %% /&

(kyakuashi) dalam kalimat:
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b IR RPIED WL I T2,
Asoko/ wa/ saikin/ kyakuashi/ ga/ toonoita/ youda.
Disana/ par/ akhir-akhir ini/ pelanggan/ par/ berkurang/ modalitas.
‘Sepertinya akhir-akhir ini pelanggan disana semakin berkurang’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ % &
(diakses 3 Februari 2024, pukul 15.38)

3.1.2.3 Struktur &2 +V

(24) 1B S U (ashinarashi)

EEG L = FEE HoL
ashinarashi ashi narashi
latihan berjalan kaki melatih
N N A%

Kata majemuk nomina /218 & U (ashinarashi) terbentuk dari nomina &
(ashi) dan verba H & L (narashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk
nomina £ & U (ashinarashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang
terkandung dari kata majemuk &8 & U (ashinarashi) adalah ‘latihan berjalan’.
Secara leksikal, makna dari nomina f& (ashi) adalah ‘kaki’ dan verba 1§ & L
(narashi) adalah ‘berhenti’. Makna pada unsur & (ashi) mengalami perluasan
makna yang menjadi ‘berjalan’. Maka, dapat disimpulkan bahwa makna kanji ‘&
(ashi) pada kata & 18 © U (ashinarashi) adalah makna perluasan. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina 18 & U (ashinarashi) dalam kalimat:
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AT RE DS LICHIR L TW D272,
Watashi/ wa/ ashinarashi/ ni/ sanposhiteiru/ dake/ da.
Saya/ par/ latihan berjalan/ par/ jalan-jalan/ hanya/ kopula.
‘saya hanya jalan-jalan untuk latihan berjalan.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/— it
(diakses 25 Januari 2024, pukul 14:17)

(25) 2 1E® (ashidome)

1D = J + 1
Ashidome ashi dome
Terjebak kaki berhenti
N N A%

Kata majemuk nomina (& I: & (ashidome) terbentuk dari nomina &
(ashi) dan verba 1% (dome). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina &
1 (ashidome) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari
kata majemuk (& I:6 (ashidome) adalah ‘terjebak’, yaitu suatu keadaan yang

memaksa untuk tidak bisa bergerak atau tidak bisa pergi (terjebak macet, terjebak

atau terkunci dalam kelas). Secara leksikal, makna dari nomina & (ashi) adalah
‘kaki’ dan verba [l (dome) adalah ‘berhenti’. Makna pada unsur & (ashi)
mengalami perluasan makna yang merujuk pada ‘pergerakan’ sehingga kata & II-
¥ (ashidome) memiliki makna yang merujuk pada ‘pergerakan yang terhenti’.
Maka, dapat disimpulkan bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata /& Ik &

(ashidome) adalah makna perluasan. Contoh penggunaan kata majemuk nomina

JE 18 (ashidome) dalam kalimat:
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3H3H, FOLHRATIZTRIED,
San-gatsu/ mikka/ yuki/ no tame/ ootsuki-shi/ nite/ ashidome.
Maret/ tanggal 3/ salju/ karena/ kota ootsuki/ di/ terjebak.
‘Pada tanggal 3 Maret, saya terjebak di kota otsuki karena salju’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/— it
(diakses 25 Januari 2024, pukul 14:17)

(26) EFE (ashifuki)

RHE = . x
Ashifuki ashi Sfuki
Keset satu pasang
N N N

Kata majemuk nomina /& X (ashifuki) terbentuk dari nomina /& (ashi)
dan verba #{ < (fuku). Unsur ${< (fiku) mengalami perubahan bentuk menjadi
bentuk renyoukei atau bentuk sambung, yaitu dengan perubahan bunyi akhir /—u/
menjadi bunyi /-i/ yang kemudian mengalami perubahan kelas kata menjadi
nomina, yaitu i X (fuki). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina &t %
(ashifuki) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata
majemuk & X X (ashifuki) adalah ‘keset’, yaitu alat yang digunakan untuk
mengelap kaki, biasanya diletakkan di dekat pintu masuk. Secara leksikal, makna
dari nomina /& (ashi) adalah ‘kaki’, dan verba ${< (fiku) adalah ‘mengelap’.
Pada data ini, kedua unsur kata membentuk makna baru. Maka, dapat disimpulkan

bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata & X (ashifuki) adalah makna perluasan.

Contoh penggunaan kata majemuk nomina /&4 X (ashifuki) dalam kalimat:
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BREZEESELFICLY, AT EICH LY
Ashifuki/ wo/ kaitensaseru koto/ ni yori/ shiyou suru /goto ni/ atarashii/
Keset/ par/ pergantian/ par/ penggunaan/ setiap kali/ baru/

HLWTSIFR e~ > b fftd 5,
kawaita/ seiketsuna/ matto/ wo/ teikyousuru.
kering/ bersih/ keset/ par/ menyediakan.

‘Dengan pergantian keset secara rutin, maka keset selalu baru, kering, dan
bersih tersedia setiap saat’.

https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ & it
(diakses 3 Februari 2024, pukul 16.55)

3.1.2.4 Struktur V + &

(27) BT (isogiashi)

agE = a2 o+ Yl
isogiashi isogi ashi
buru-buru buru-buru kaki
N A% N

Kata majemuk nomina 2 X /& (isogiashi) terbentuk dari verba & <
(isogu) dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina 72
X & (isogiashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Unsur 2 < (isogu)
mengalami perubahan bentuk menjadi bentuk remyoukei atau bentuk sambung,
yaitu adanya perubahan bunyi akhir /~u/ menjadi bunyi /-i/ yang kemudian
mengalami perubahan kelas kata menjadi nomina, yaitu 2. X (isogi). Makna yang
terkandung dari kata majemuk 2 X /& (isogiashi) adalah ‘buru-buru, yaitu situasi
yang menyatakan suatu kegiatan dilakukan dengan cepat karena adanya

keterbatasan waktu. Secara leksikal, makna dari verba % < (isogu) adalah
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‘terburu-buru’ dan nomina & (ashi) adalah ‘kaki’ yang mengalami perluasan

makna yang merujuk pada ‘pergerakan’. Maka, dapat disimpulkan bahwa makna

kanji /& (ashi) pada kata X /& (isogiashi) adalah makna perluasan. Contoh

penggunaan kata majemuk nomina & & /& (isogiashi) dalam kalimat:

(28)

FErebiITWVOb LV RERTHEE LT,
Bokutachi/ wa/ itsumo/ yori/ isogiashi/ de/ aruki/ mashita.
Kita/ par/ biasanya/ daripada/ buru-buru/ par/ berjalan/ kopula.
‘Kita berjalan lebih buru-buru dari biasanya’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content// X &
(diakses 25 Janari 2024, pukul 14.36)

FEAVE (ureashi)

JEALIE = et + 2
ureashi ure ashi
penjualan menjual kaki
N A% N

Kata majemuk nomina 724Li¢ (ureashi) terbentuk dari verba 7241 (ure)

dan nomina /& (ashi). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina 7241 /¢

(ureashi) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk 5CAUAE (ureashi) adalah ‘penjualan’, yaitu suatu kegiatan menjual suatu

barang atau jasa. Secara leksikal, makna dari verba 584U (ure) adalah ‘menjual’

dan nomina (& (ashi) adalah ‘kaki’ yang mengalami perluasan makna yang

merujuk pada ‘hasil’. Maka, dapat disimpulkan bahwa makna kanji /& (ashi) pada

kata 5C 4L /& (ureashi) adalah makna perluasan. Contoh penggunaan kata

majemuk nomina 524V/E (ureashi) dalam kalimat:
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Z DEETEIVE DT,
Kono/ shina/ wa/ ureashi/ ga/ hayai.
Ini/ barang/ par/ penjualan/ par/ cepat.
‘Barang ini penjualannya cepat’.
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/7E A1 &
(diakses 29 Januari 2024, pukul 12.39)

FE & (hossoku)

F = XD o+ &
hossoku hotsu soku
dimulai memulai kaki
N \% N

Kata majemuk nomina ¥& /& (hossoku) terbentuk dari verba 7&-> (hotsu)

dan nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina ¥& /&

(hossoku) dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata

majemuk FE & (hossoku) adalah ‘dimulai’. Secara leksikal, makna dari verba

%> (hotsu) adalah ‘memulai’ dan nomina /& (soku) adalah ‘kaki’ yang

mengalami perluasan makna yang merujuk pada ‘tahap’. Maka, dapat

disimpulkan bahwa makna kanji & (ashi) pada kata J& /& (hossoku) adalah

makna perluasan. Contoh penggunaan kata majemuk nomina 7§ & (hossoku)

dalam kalimat:

552 WINRNR 338 2
Dai ni ji/ koizumi/ nankaku/ ga/ hossoku.
Kedua/ koizumi/ kabinet/ par/ dimulai.
‘Kabinet Koizumi kedua dimulai.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/& &
(diakses 29 Januari 2024, pukul 12.39)
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3.1.2.5 Struktur & + Adj

(30) - (ashibaya)

R = e+ i
ashibaya ashi baya
cepat kaki cepat
N N Adj

Kata majemuk nomina &5 (ashibaya) terbentuk dari nomina /& (ashi)
dan adjektiva (baya). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina i& 5
(ashibaya) dibaca dengan cara baca kunyomi. Makna yang terkandung dari kata
majemuk & (ashibaya) adalah ‘cepat’, yaitu kecepatan yang merujuk pada
kecepatan langkah kaki. Secara leksikal, makna dari nomina & (ashi) adalah

‘kaki’ dan adjektiva 5. (baya) adalah ‘cepat’. Makna pada unsur & (ashi)

mengalami perluasan makna yang merujuk pada ‘pergerakan’. Maka, dapat

disimpulkan bahwa makna kanji /& (ashi) pada kata & (ashibaya) adalah
makna perluasan. Contoh penggunaan kata majemuk nomina (& (ashibaya)

dalam kalimat:

Bix e THRBISHENTIT 272D T,
Kare/ wa/ totemo/ ashibaya/ ni/ aruiteitta/ node/
Dia/ par/ sangat/ cepat/ par/ berjalan/ karena/

ENESENASIDRAYIRtY it
watashi/ wa/ oitsukenakatta.
saya/ par/ tidak dapat mengejar.

‘Karena dia berjalan sangat cepat, saya tidak dapat mengejarnya.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/ /& -
(diakses pada 1 Februari 2024, pukul 18:05)
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3.1.2.6 Struktur Adj + &

(31) 1EE (ensoku)

B = oo+ I
Ensoku en soku
karyawisata jauh perjalanan
N Adj N

Kata majemuk nomina % /& (ensoku) terbentuk dari adjektiva i (en) dan
nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina i /& (ensoku)
dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata majemuk 1=

/& (ensoku) adalah ‘karyawisata’, yaitu kegiatan berupa berkunjung kesuatu
tempat dengan tujuan memperluas pengetahuan. Secara leksikal, makna dari
adjektiva 1% (en) adalah ‘jauh’, dan makna nomina /& (soku) adalah ‘kaki’ yang
mengalami perluasan makna menjadi ‘perjalanan’. Contoh penggunaan kata

majemuk nomina % /& (ensoku) dalam kalimat:

FITERIATEET,
Watashi/ wa/ ensoku/ ni/ ikimasu.
Saya/ par/ karya wisata/ par/ pergi.
‘Saya pergi ke karya wisata.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/5x &
(diakses 12 Oktober 2023, pukul 14.18)
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(32) 2 (shunsoku)

{F = '+ 2
Shunsoku shun soku
Pelari cepat unggul kaki
N Adj N

Kata majemuk nomina & /& (shunsoku) terbentuk dari adjektiva {2
(shun) dan nomina /& (soku). Kedua unsur pembentuk kata majemuk nomina £
S (shunsoku) dibaca dengan cara baca onyomi. Makna yang terkandung dari kata
majemuk £ /& (shunsoku) adalah ‘pelari cepat’, yaitu pelari dengan kecepatan
diatas rata-rata umum. Secara leksikal, makna dari adjektiva f& (shun) adalah
‘ungul’, dan makna nomina ‘& (soku) adalah ‘kaki’ yang mengalami perluasan
makna menjadi ‘pelari’. Contoh penggunaan kata majemuk nomina £ &

(shunsoku) dalam kalimat:

BE TIEAR,
Shunsoku/ dewanai.
Pelari cepat/ bukan.
‘bukan pelari cepat.’
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/5x &
(diakses 12 Oktober 2023, pukul 14.18)
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3.2Klasifikasi Berdasarkan Keberadaan Inti Katanya dan Pola
Hubungan Antarunsur Kata Majemuk Bahasa Jepang yang

Terbentuk dari Kanji & (ashi; soku)

Pada bagian ini akan dijelaskan secara terperinci mengenai klasifikasi kata
majemuk berdasarkan keberadaan inti katanya (headedness) menggunakan teori
dari Lieber. Pada bagian ini juga akan dipaparkan mengenai pola hubungan
antarunsur menggunakan teori dari Akimoto, serta menggunakan teori Nomura
untuk menganalisis data dengan struktur £+Adj (N+Adj) dan data yang tidak
bisa dianalisis dengan teori Akimoto. Unsur kata yang berada di awal kata (kiri)
akan didefinisikan dengan huruf A dan unsur kata yang berada di akhir kata

(kanan) akan didefinisikan dengan huruf B.

3.2.1 Kata Majemuk endosentris
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat total 52 kata majemuk
endosentris. Berikut merupakan penjabaran 19 sampel data berdasarkan

klasifikasi keberadaan inti kata dan hubungan antar unsur kata majemuk nomina

bahasa Jepang yang terbentuk dari kaji & (ashi; soku):

3.2.1.1 Struktur &+N
(1) 25 (ashiato)
Kata majemuk nomina /&) (ashiato) ‘jejak kaki’ terbentuk dari unsur

awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) B (afo) ‘jejak’. Makna ‘jejak kaki’
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didefinisikan sebagai bekas pijakan telapak kaki yang tergambar pada suatu
permukaan. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina /& ¥} (ashiato)
merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur
akhir B} (ato) ‘jejak’.

Kata majemuk nomina /& B} (ashiato) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan sintaksis, yaitu unsur B memiliki karakteristik unsur A. Hal
tersebut dikarenakan jejak yang tergambar pada sebuah permukaan memiliki

karakteristik yang sama, yaitu memiliki bentuk setapak kaki.

(2) & F (ashimoto)
Kata majemuk nomina /& | (ashimoto) ‘bawah kaki’ terbentuk dari unsur
awal (A) & (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) F (moto) ‘bawah’. Makna ‘bawah

kaki’ didefinisikan sebagai titik atau tempat yang berada tepat dibawah kaki.

Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina /& I (ashimoto) merupakan kata

majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur akhir [ (moto)

‘bawah’.

Kata majemuk nomina /& [ (ashimoto) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan modifikasi 2, karena unsur A /& (ashi) ‘kaki’ memodifikasi

unsur B | (moto) ‘bawah’.
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(3) /2HW (ashiwa)

Kata majemuk nomina /¥ (ashiwa) ‘gelang kaki’ terbentuk dari unsur
awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) i (wa) ‘gelang’. Makna ‘gelang
kaki’ didefinisikan sebagai benda yang melingkar pada kaki dengan tujuan
tertentu. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina ‘& ## (ashiwa)
merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur
akhir i (wa) ‘gelang’.

Kata majemuk nomina /& %% (ashiwa) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan sintaksis, yaitu unsur A adalah tempat unsur B. Hal tersebut
dikarenakan /& (ashi) ‘kaki’ merupakan tempat dimana #fi (wa) ‘gelang’

dikenakan.

(4) 2Bk (ashige)

Kata majemuk nomina (& (ashige) ‘tendangan kaki’ terbentuk dari
unsur awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) it (ge) ‘tendangan’. Makna
‘tendangan kaki’ didefinisikan sebagai gerakan kaki yang diayunkan dari
belakang ke arah depan. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina it
(ashige) merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada
pada unsur akhir Ft (ge) ‘tendangan’.

Kata majemuk nomina /& Wt (ashige) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan sintaksis, yaitu unsur A adalah sarana untuk melakukan unsur B.
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Hal tersebut dikarenakan f& (ashi) ‘kaki’ adalah sarana untuk melakukan B (ge)

‘tendangan’.

(5) N (ashikoshi)

Kata majemuk nomina &M (ashikoshi) ‘kaki dan pinggang’ terbentuk
dari unsur awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) /% (koshi) ‘pinggang’.
Makna ‘kaki dan pinggang’ didefinisikan sebagai bagian tubuh berupa kaki dan
pinggang. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina & [ (ashikoshi)

merupakan kata majemuk endosentris koordinatif karena seluruh unsur kata

merupakan inti kata.
Kata majemuk nomina &M (ashikoshi) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan setara, yaitu unsur A dan B merupakan hal dengan karakteristik

yang sama, yaitu keduanya merupakan bagian anggota tubuh.

3.2.1.2 Struktur N+&
(6) &5 (ashioto)
Kata majemuk nomina /& & (ashioto) ‘suara langkah kaki’ terbentuk dari

unsur awal (A) & (ashi) ‘langkah kaki’ dan unsur akhir (B) & (ofo) ‘suara’.
Makna ‘suara langkah kaki’ didefinisikan sebagai suara yang muncul karena kaki

yang melangkah. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina /& & (ashioto)
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merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur
akhir(B) & (oto) ‘suara’.
Kata majemuk nomina /& 5 (ashioto) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan sintaksis, dengan pola unsur A adalah alasa terjadinya unsur B.

Hal tersebut dikarenakan /& (ashi) ‘langkah kaki’ adalah alasan munculnya %

(oto) ‘suara’.

(7) i (hidariashi)

Kata majemuk nomina 7 /& (hidariashi) ‘kaki kiri’ terbentuk dari unsur
awal (A) /2 (hidari) ‘kiri’ dan unsur akhir (B) & (ashi) ‘kaki’. Makna ‘kaki kiri’
didefinisikan sebagai kaki yang berada di sisi sebelah kiri. Dapat disimpulkan

bahwa kata majemuk nomina 7& J& (hidariashi) merupakan kata majemuk
endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur akhir & (ashi) ‘kaki’.

Kata majemuk nomina /£ /& (hidariashi) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan sintaksis, yaitu unsur A adalah tempat unsur B. Hal tersebut

dikarenakan 7. (hidari) ‘kiri’ merupakan tempat dimana ‘& (ashi) ‘kaki’ berada.

(8) H /& (nakaashi)
Kata majemuk nomina H /& (nakaashi) ‘tulang metatarsal kaki’ terbentuk
dari unsur awal (A) " (naka) ‘tengah’ dan unsur akhir (B) & (ashi) ‘kaki’.

Makna ‘tulang metatarsal kaki’ didefinisikan sebagai tulang telapak kaki yang

berada ditengah antara tulang tungkai dan tulang jari kaki. Dapat disimpulkan
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bahwa kata majemuk nomina " J& (nakaashi) merupakan kata majemuk
endosentris koordinatif, karena inti kata yang berada pada seluruh unsur.
Kata majemuk nomina "' /& (nakaashi) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan sintaksis, dengan pola unsur A adalah bagian dari unsur B. Hal

tersebut dikarenakan tulang metatarsal merupakan bagian dari kaki.

(9) fE & (aburaashi)

Kata majemuk nomina l§ /& (aburaashi) ‘kaki yang berminyak’ terbentuk
dari unsur awal (A) fl§ (abura) ‘minyak’ dan unsur akhir (B) /& (ashi) ‘kaki’.
Makna ‘kaki yang berminyak’ didefinisikan sebagai kaki yang memiliki masalah
yaitu terasa seperti berminyak. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina

fE /& (aburaashi) merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang
berada pada unsur akhir /& (ashi) ‘kaki’.

Kata majemuk nomina fi5 & (aburaashi) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan sintaksis, yaitu unsur B memiliki karakteristik A. Hal tersebut
dikarenakan (& (ashi) ‘kaki’ memiliki karakteristik 1§ (abura) ‘minyak’

‘berminyak’.

(10)  KZ (tonsoku)
Kata majemuk nomina K& (fonsoku) ‘kaki babi’ terbentuk dari unsur
awal (A) K (ton) ‘babi’ dan unsur akhir (B) & (soku) ‘kaki’. Makna ‘kaki babi’

didefinisikan sebagai kaki pada hewan babi. Dapat disimpulkan bahwa kata
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majemuk nomina X2 (fonsoku) merupakan kata majemuk endosentris B, karena
inti kata yang berada pada unsur akhir & (ashi) ‘kaki’.

Kata majemuk nomina K& (tonsoku) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan modifikasi 2, karena karena unsur A & (ashi) ‘kaki’

memodifikasi unsur B | (moto) ‘bawah’.

(11) & & (shusoku)

Kata majemuk nomina & /& (shusoku) ‘kepala dan kaki’terbentuk dari
unsur awal (A) B (shun) ‘kepala’ dan unsur akhir (B) & (ashi) ‘kaki’. Makna
‘kepala dan kaki’ didefinisikan sebagai kepala dan kaki pada tubuh. Dapat
disimpulkan bahwa kata majemuk nomina 1 /& (shusoku) merupakan kata
majemuk endosentris koordinatif, karena inti kata yang berada pada seluruh unsur.

Kata majemuk nomina B /& (shusoku) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan setara, yaitu unsur A dan B merupakan hal dengan karakteristik

yang sama, yaitu keduanya merupakan anggota tubuh.

(12) 2 (nama ashi)
Kata majemuk nomina 42 /& (nama ashi) ‘telanjang kaki’ terbentuk dari
unsur awal (A) £ (nama) ‘asli’ dan unsur akhir (B) /& (ashi) ‘kaki’. Makna

‘telanjang kaki’ didefinisikan sebagai kondisi saat kaki tidak memakai stocking

atau kaos kaki. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina 4 & (nama



71

ashi) merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada
unsur akhir & (ashi) ‘kaki’.

Kata majemuk nomina “E & (nama ashi) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan setara, yaitu unsur B memiliki karakteristik unsur A. Hal
tersebut dikarenakan f& (ashi) ‘kaki’ memiliki karakteristik Hal tersebut
dikarenakan f& (ashi) ‘kaki’ memiliki karakteristik “E (nama) ‘asli’ tanpa

aksesori.

(13)  FEE (suashi)

Kata majemuk nomina 5% /& (suashi) ‘telanjang kaki’ terbentuk dari unsur
awal (A) & (nama) ‘polos’ dan unsur akhir (B) /& (ashi) ‘kaki’. Makna ‘telanjang
kaki’ didefinisikan sebagai kondisi saat kaki tidak memakai alas kaki seperti
sepatu atau sandal. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina % /&
(suashi) merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada
pada unsur akhir & (ashi) ‘kaki’.

Kata majemuk nomina 3% /& (suashi) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan setara, yaitu unsur B memiliki karakteristik unsur A. Hal
tersebut dikarenakan /& (ashi) ‘kaki’ memiliki karakteristik & (su) ‘polos’ tanpa

alas kaki.
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3.2.1.3 Struktur &+V
(14) B (ashibumi)
Kata majemuk nomina /&7 (ashibumi) ‘hetakan kaki’ terbentuk dari

unsur awal (A) J& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) 7% (bumi) ‘menghentak’.
Makna ‘hetakan kaki’ didefinisikan sebagai suatu gerakan kaki dengan cara
dihentakkan. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina /&7 (ashibumi)
merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur
akhir B~ (bumi) ‘menghentak’.

Kata majemuk nomina /&7 (ashibumi) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan kasus, yaitu unsur A adalah sarana melakukan B. Hal tersebut

dikarenakan /& (ashi) ‘kaki’ merupakan sarana yang dilakukan untuk melakukan

W 72 (bumi) ‘menghentak’, ‘hentakan’.

(15) &I (sokuyoku)
Kata majemuk nomina &8 (sokuyoku) ‘merendam kaki’ terbentuk dari
unsur awal (A) & (soku) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) & (yoku) ‘mandi’ yang

mengalami perluasan menjadi ‘merendam’. Makna ‘merendam kaki’ didefinisikan
sebagai suatu kegiatan mencelupkan kaki ke dalam air. Dapat disimpulkan bahwa

kata majemuk nomina & (sokuyoku) merupakan kata majemuk endosentris B,

karena inti kata yang berada pada unsur akhir ¥& (yoku) ‘mandi’, ‘merendam’.
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Kata majemuk nomina &% (sokuyoku) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan kasus, yaitu unsur A adalah objek unsur B. Hal tersebut
dikarenakan /& (soku) ‘kaki’ merupakan objek dari kegiatan ¥ (yoku) ‘mandi’,

‘merendam’.

(16) J&fit v (ashizawari)

Kata majemuk nomina J&fift ¥ (ashizawari) ‘sentuhan di kaki’ terbentuk
dari unsur awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) it ¥ (zawari) ‘sentuhan’.
Makna ‘sentuhan di kaki’ didefinisikan sebagai sentuhan yang dilakukan pada
kaki. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina (& fift ¥ (ashizawari)

merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata yang berada pada unsur

akhir 2V (zawari) ‘sentuhan’.

Kata majemuk nomina /& fit ¥  (ashizawari) memiliki hubungan
antarunsur berupa hubungan kasus, yaitu unsur A adalah tempat terjadinya B. Hal
tersebut dikarenakan & (ashi) ‘kaki’ merupakan tempat dimana fit ¥ (zawari)

‘sentuhan’ dilakukan.

3.2.1.4 Struktur V+&
(17) ROV (shinobiashi)
Kata majemuk nomina &2 TNE (shinobiashi) ‘berjingkat kaki’ terbentuk

dari unsur awal (A) 2T (shinobi) ‘menjingkat’ dan unsur akhir (B) & (ashi)
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‘kaki’. Makna & TNE (shinobiashi) didefinisikan sebagai suatu keadaan saat kaki
berjinjit. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina X UNE (shinobiashi)
merupakan kata majemuk endosentris A karena inti kata yang berada pada unsur
awal 2T (shinobi) ‘berjingkat’.

Kata majemuk nomina & N & (shinobiashi) memiliki hubungan
antarunsur dengan pola bermakna ~suru N, yaitu 2.5E (shinobu ashi) ‘kaki

yang berjingkat’.

3.2.1.5 Struktur 2+Adj
(18) /259 (ashiyowa)

Kata majemuk nomina ‘&55 (ashiyowa) ‘kaki yang lemah’ terbentuk dari
unsur awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) 55 (yowa) ‘lemah’. Makna

‘kaki yang lemah’ didefinisikan sebagai suatu keadaan kaki yang lemah. Dapat
disimpulkan bahwa kata majemuk nomina &7 (ashibumi) merupakan kata
majemuk endosentris A, karena inti kata yang berada pada unsur awal /& (ashi)
‘kaki’.

Kata majemuk nomina f&55 (ashiyowa) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan pelengkap. Hal tersebut dikarenakan salah satu unsurnya
berfungsi sebagai pelengkap unsur lainnya, yaitu unsur akhir (B) 55 (yowa)

‘lemah’ berfungsi sebagai pelengkap unsur awal (A) /& (ashi) ‘kaki’.
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3.2.1.6 Struktur Adj+2
(19) FE (tansoku)

Kata majemuk nomina %& (tansoku) ‘kaki yang pendek’ terbentuk dari
unsur awal (A) % (tan) ‘pendek’ dan unsur akhir (B) /& (soku) ‘kaki’. Makna

‘kaki yang pendek’ didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang
memiliki panjang kaki dibawah rata-rata. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk

nomina %1 /& (fansoku) merupakan kata majemuk endosentris B, karena inti kata
yang berada pada unsur awal ‘& (soku) ‘kaki’.

Kata majemuk nomina %7 & (tansoku) memiliki hubungan antarunsur
berupa unsur A adalah keterangan unsur B. Hal tersebut dikarenakan unsur A %3

(tan) ‘pendek’ berfungsi sebagai unsur yang menerangkan unsur B & (soku)

‘kaki’.

3.2.2 Kata Majemuk Eksosentris

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat total 33 kata majemuk
eksosentris. Berikut merupakan penjabaran 13 sampel data berdasarkan klasifikasi
keberadaan inti kata dan hubungan antar unsur kata majemuk nomina bahasa

Jepang yang terbentuk dari kaji & (ashi; soku):
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3.2.2.1 Struktur Z+N
(20)  J&HM (ashikase)

Kata majemuk nomina EHIl (ashikase) ‘dibelenggu’ terbentuk dari unsur
awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) #ll (kase) ‘belenggu’. Makna f&#l

(ashikase) tidak dimaknai menjadi belenggu kaki atau kaki belenggu, melainkan

‘dibelenggu’ yang didefinisikan sebagai keadaan terikat tali atau hal lain yang
membelenggu. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina &Ml (ashikase)

merupakan kata majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur
pembentuknya.

Kata majemuk nomina /E#ll (ashikase) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan modifikasi 2, karena unsur A /& (ashi) ‘kaki’ memodifikasi

unsur B #ll (kase) ‘belenggu’.

3.2.2.2 Struktur N+/&

(21) & (kumoashi)

E & (kumoashi) ‘pergerakan awan’ terbentuk dari

Kata majemuk nomina
unsur awal (A) Z£ (kumo) ‘awan’ dan unsur akhir (B) /& (ashi) ‘kaki’. Makna £
/& (kumoashi) tidak dimaknai menjadi awan kaki atau kaki awan, melainkan

‘pergerakan awan’ yang didefinisikan sebagai pergerakan yang terjadi pada awan

di langit. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina ZZ /& (kumoashi)
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merupakan kata majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur

pembentuknya.

:i;—‘»
==~

Kata majemuk nomina ZE )& (kumoashi) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan setara, yaitu unsur A dan B berasal dari lingkup yang berbeda.
Awan dan kaki dianggap berasal dari lingkup yang berbeda, namun dapat

bergabung membentuk kata majemuk.

(22) — & (issoku)

Kata majemuk nomina — & (issoku) ‘satu pasang’ terbentuk dari unsur
awal (A) — (ichi) ‘satu’ dan unsur akhir (B) /& (soku) ‘kaki’ yang mengalami
perluasan makna menjadi ‘pasang’, yaitu sebagai kata hitung benda berpasangan.
Makna — /& (issoku) tidak dimaknai menjadi satu kaki, melainkan ‘satu pasang’
yang didefinisikan sebagai suatu benda berpasangan yang berjumlah satu. Dapat
disimpulkan bahwa kata majemuk nomina — /& (issoku) merupakan Kkata
majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina — /& (issoku) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan sintaksis, yaitu unsur A adalah bagian dari unsur B. Hal tersebut
dikarenakan — (ichi) ‘satu’ merupakan bagian dari & (soku) ‘pasang’ sebagai

kata bantu bilangan berpasangan.



84

(23) EE (kyakuashi)

Kata majemuk nomina % /& (kyakuashi) ‘pelanggan’ terbentuk dari unsur
awal (A) & (kyaku) ‘pelanggan’ dan unsur akhir (B) /& (ashi) ‘kaki’ yang
mengalami perluasan makna yang merujuk pada ‘orang’. Makna %% /& (kyakuashi)

tidak dimaknai menjadi ‘kaki pelanggan’ ataupun ‘pelanggan kaki’, melainkan
‘seorang pelanggan’ yang didefinisikan sebagai seseorang yang melakukan

kegiatan membeli. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina % ‘&

(kyakuashi) merupakan kata majemuk eksosentris karena referennya berbeda

dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina & & (kyakuashi) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan modifikasi 2, karena unsur A %% (kyaku) ‘pelanggan’ berfungsi

memodifikasi unsur B /& (soku) ‘seorang’ yang berupa nomina.

3.2.2.3 Struktur 2+V
(24) RIES L (ashinarashi)

Kata majemuk nomina /& 1§ © U (ashinarashi) ‘latihan berjalan’
terbentuk dari unsur awal (A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) & L

(narashi) ‘melatih’. Makna 18 & U (ashinarashi) tidak dimaknai menjadi

melatih kaki atau kaki yang melatih, melainkan ‘latithan berjalan’ yang

didefinisikan sebagai latihan yang dilakukan agar lancer berjalan. Dapat
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disimpulkan bahwa kata majemuk nomina 18 & L (ashinarashi) merupakan
kata majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur pembentuknya.
Kata majemuk nomina /& 1§ & U (ashinarashi) memiliki hubungan

antarunsur berupa hubungan pelengkap, karena kedua unsurnya saling melengkapi

satu sama lain.

(25) 21k (ashidome)

Kata majemuk nomina ‘& Ik (ashidome) ‘terjebak’ terbentuk dari unsur
awal (A) & (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) 1E& (dome) ‘berhenti’. Makna ‘&
18 (ashidome) tidak dimaknai menjadi kaki yang berhenti, melainkan ‘terjebak’
yang didefinisikan sebagai suatu keadaan saat tidak dapat bergerak, tidak dapat
pergi, atau pergerakan yang terhenti. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk
nomina /& 1 ¥ (ashidome) merupakan kata majemuk eksosentris karena
referennya berbeda dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina f& 16 (ashidome) memiliki hubungan antarunsur
berupa sintaksis, yaitu unsur A adalah subjek unsur B. Hal tersebut dikarenakan
J& (ashi) ‘kaki’, ‘pergerakan’ merupakan subjek dari I (dome) ‘berhenti’,

‘terhenti’.

(26) EFE (ashifuki)
Kata majemuk nomina & X (ashifuki) ‘keset’ terbentuk dari unsur awal

(A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) &\ & (fuki) ‘mengelap’. Makna /&4 =
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(ashifuki) tidak dimaknai sebagai kaki yang mengelap, melainkan ‘keset’ yang
didefinisikan sebagai suatu benda yang digunakan untuk mengelap atau

mengeringkan kaki. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina i X

(ashifuki) merupakan kata majemuk eksosentris karena referennya berbeda
dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina &\ X (ashifuki) memiliki hubungan antarunsur

berupa hubungan semantik, yaitu menyatakan alat atau mesin.

3.2.2.4 Struktur V+2&
(27) A& E (isogiashi)

Kata majemuk nomina & X & (isogiashi) ‘buru-buru’ terbentuk dari
unsur awal (A) 2 X (isogi) ‘buru-buru’ dan unsur akhir (B) & (ashi) ‘kaki’.
Makna %2 X /& (isogiashi) tidak dimaknai menjadi kaki yang buru-buru,
melainkan ‘buru-buru’ yang didefinisikan sebagai suatu keadaan saat suatu
kegiatan harus dilakukan dengan cepat karena keterbatasan waktu. Dapat
disimpulkan bahwa kata majemuk nomina & X /& (isogiashi) merupakan kata
majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina 2 X /& (Isogiashi) memiliki hubungan antarunsur
pada struktur V+/& berupa hubungan bermakna ~suru N, yaitu & < & (isogu

ashi) ‘buru-buru’.
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(28)  TEAVE (ureashi)

Kata majemuk nomina 524L/¢ (ureashi) ‘penjualan’ terbentuk dari unsur
awal (A) 524U (ure) ‘penjualan’ dan unsur akhir (B) & (ashi) ‘kaki’. Makna 5841
/& (ureashi) tidak dimaknai menjadi penjualan kaki, melainkan ‘penjualan’ yang
didefinisikan sebagai suatu kondisi saat suatu barang atau jasa berhasil terjual.
Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina 5841/ (ureashi) merupakan
kata majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina 524L/¢ (ureashi) memiliki hubungan antarunsur
pada struktur V+/& berupa hubungan bermakna ~shita N, yaitu 52> 7 /& (ureta

ashi) ‘barang yang telah terjual’.

(29)  FEE (hossoku)

Kata majemuk nomina %& /& (hossoku) ‘penjualan’ terbentuk dari unsur
awal (A) Z&-D (hotsu) ‘memulai’ dan unsur akhir (B) & (soku) ‘kaki’. Makna &
/& (hossoku) tidak dimaknai menjadi ‘memulai kaki’, melainkan ‘dimulai’ yang
didefinisikan suatu tahapan atau langkah yang baru saja terlaksana. Dapat
disimpulkan bahwa kata majemuk nomina ¥& /& (hossoku) merupakan kata

majemuk eksosentris karena referennya berbeda dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina %& & (hossoku) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan modifikasi 2, karenaunsur A -2 (hotsu) ‘memulai’, ‘awal’

berfungsi memodifkasi unsur B /& (soku) ‘kaki’, ‘langkah’.
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3.2.2.5 Struktur 2+Adj
(30) - (ashibaya)

Kata majemuk nomina /&5 (ashibaya) ‘cepat’ terbentuk dari unsur awal
(A) /& (ashi) ‘kaki’ dan unsur akhir (B) - (haya) ‘cepat’. Makna & F
(ashibaya) tidak dimaknai menjadi kaki yang cepat, melainkan didefinisikan
sebagai suatu gerakan yang cepat. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk
nomina /&5 (ashibaya) merupakan kata majemuk eksosentris karena referennya
berbeda dengan unsur pembentuknya.

Kata majemuk nomina f& % (ashibaya) memiliki hubungan antarunsur
berupa hubungan pelengkap. Hal tersebut dikarenakan salah satu unsurnya
berfungsi sebagai pelengkap unsur lainnya, yaitu unsur akhir (B) 5- (haya) ‘cepat’

berfungsi sebagai pelengkap unsur awal (A) /& (ashi) ‘gerakan’.

3.2.2.6 Struktur Adj+2
(31) 1EE (ensoku)

Kata majemuk nomina 1% & (ensoku) ‘karyawisata’ terbentuk dari unsur
awal (A) & (en) ‘jauh’ dan unsur akhir (B) /& (soku) ‘kaki’. Makna & i

(ensoku) tidak dimaknai sebagai kaki yang jauh, melainkan ‘karyawisata’ yang
didefinisikan sebagai suatu kegiatan bepergian yang bertujuan memperluas

pengetahuan. Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina & & (ensoku)
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merupakan kata majemuk eksosentris, karena referennya berbeda dengan unsur
pembentuknya.

Kata majemuk nomina % /& (ensoku) memiliki hubungan antarunsur pada
struktur Adj+ /&, yaitu unsur A adalah keterangan unsur B. Hal tersebut
dikarenakan 3 (en) ‘jauh’ berfungsi sebagai unsur yang menerangkan unsur /&

(soku) ‘kaki’, ‘bepergian’.

(32) 2 (shunsoku)

Kata majemuk nomina & /& (shunsoku) ‘pelari cepat’ terbentuk dari unsur
awal (A) & (shun) ‘unggul’ dan unsur akhir (B) /& (soku) ‘kaki’. Makna £ /&
(shunsoku) tidak dimaknai sebagai kaki yang unggul, melainkan ‘pelari cepat’
yang didefinisikan sebagai orang yang memiliki kecepatan berlari diatas rata-rata.

Dapat disimpulkan bahwa kata majemuk nomina & & (shunsoku) merupakan

kata majemuk eksosentris, karena referennya berbeda dengan unsur

pembentuknya.

Kata majemuk nomina & /& (shunsoku) memiliki hubungan antarunsur
pada struktur Adj+/¢, yaitu unsur A adalah keterangan unsur B. Hal tersebut
dikarenakan 4 (shun) ‘unggul’ berfungsi sebagai unsur yang menerangkan unsur
JE (soku) ‘kaki’.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut ini merupakan

penjabaran yang disajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 3.1 Struktur, Makna, dan Pola Hubungan Antarunsur Kata
Majemuk Nomina Bermakna Dasar

Kata majemuk endosentris

Makna Kata
No. | Data | Struktur | kanji majemuk Pola hubungan antarunsur
B endosentris
Lo Kanan B memiliki karakteristik A
2. | &TF Kanan Hubungan modifikasi 2
30| i . Kanan A adalah Tempat B
4. P Kanan g adalah sarananmelakukan
5. o Koordinatif A dan B‘a(‘lalah hal dengan
karakteristik yang sama
6. | % Kaki Kanan A adalah alasan terjadinya B
T kR Kanan A adalah Tempat B
8. | Koordinatif | A adalah bagian dari B
o | pRR N+ & Kanan B memiliki karakteristik A
10. | g Kanan Hubungan modifikasi 2
11. & Koordinatif A dan B.a('lalah hal dengan
karakteristik yang sama
12. L 7 Kanan g adalah sarana melakukan
Bl rw |24V Kanan | A adalah Objek B
141 by Kanan A adalah tempat terjadinya B
15|z V+ 2 Kiri Bermakna ~suru N
16. | 33 B+ Adj Kiri Hubungan pelengkap
70 Fe | Adi+2 Kanan A adalah keterangan B
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Tabel 3.2 Struktur, Makna, dan Pola Hubungan Antarunsur Kata Majemuk
Nomina Bermakna Perluasan

Kata majemuk eksosentris

. Makn.
No Data Struktur asna Pola hubungan antarunsur
kanji ‘&
181 Pergerakan Hubungan modifikasi 2
19. = Pergerakan 1A dan B berasal dari ruang
N+ ingkup yang berbeda
20. — & }I?ata bantu A adalah bagian dari B
1tung
2l |z Orang A adalah bagian dari B
22. | BiEs L Berjalan Hubungan pelengkap
23 | Bik® BE+V Pergerakan Menyatakan situasi
24. ' (menghasilkan
R E makna baru) Menyatakan alat

25 laxr Pergerakan Bermakna ~suru N
26. | e V+ /& | Hasil Bermakna ~shita N
27. | 5 Tahap Hubungan modifikasi 2
28 | A &+ Adj | Pergerakan Hubungan pelengkap
29, |smEie Perjalanan A adalah keterangan B
30 Adj +2

- R Pelari Hubungan modifikasi 2

Pada penelitian ini, ditemukan keseluruhan data kata majemuk bahasa

Jepang yang terbentuk dari kanji &t (ashi; soku) sebanyak 85 data. ditemukan

bahwa data dengan struktur N+N (J£+N, dan /J&£+N) merupakan data yang paling

banyak ditemukan, yaitu sebanyak 54 data. Data dengan letak kanji & (ashi;

soku) berada di akhir lebih banyak ditemukan, yaitu sebanyak 55 data. Data

dengan kanji /& (ashi; soku) dibaca dengan cara baca kunyomi lebih banyak

ditemukan yaitu sebnayak 58 data. Selain itu, ditemukan bahwa seluruh data kata
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majemuk nomina yang terbentuk dari kanji & (ashi; soku) bermakna dasar,
termasuk dalam kategori kata majemuk endosentris. Sedangkan seluruh data kata
majemuk nomina yang terbentuk dari kanji J& (ashi; soku) bermakna perluasan,
termasuk dalam kategori kata majemuk eksosentris. Ditemukan pula bahwa kata
majemuk endosentris merupakan data yang paling banyak ditemukan, yaitu
sebanyak 52 data. Hubungan modifikasi 2 merupakan hubungan antarunsur yang

paling banyak ditemukan, yaitu ditemukan pada 37 data.



BAB 4

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan simpulan
yang didapatkan:

1. struktur kata majemuk nomina bahasa Jepang yang terbentuk dari kanji &
(ashi, soku) memiliki lima pola struktur kata, yaitu (N+N) &+N, (N+N) N+ /&
, (N+V) &+V, (V+N) V+&, (N+Adj) &£+Adj, dan (Adj+N) Adj+N.

2. Makna yang ditemukan yaitu makna dasar dan makna perluasan. Makna dasar
pada kata majemuk nomina yang terbentuk dari kanji ‘& (ashi, soku) adalah
‘kaki’, dan makna perluasannya yaitu (1) ‘langkah kaki’, (2) ‘kata bantu
hitung benda berpasangan’, (3) ‘gerakan yang dilakukan oleh kaki’, (4)
‘pergerakan’, (5) ‘hasil’, (6) ‘perjalanan’, (7) ‘berjalan’, (8) ‘kecepatan’, (9)
‘pelari’ dan (10) ‘orang’.

3. Berdasarkan keberadaan inti katanya, kata majemuk nomina yang terbentuk
dari kanji /& (ashi, soku) diklasifikasikan menjadi kata majemuk endosentris
dan kata majemuk eksosentris. Pada kata majemuk endosentris,
diklasifikasikan lagi secara lebih detail menjadi kata majemuk endosentris
kiri, kata majemuk endosentris kanan dan kata majemuk endosentris
koordinatif.

4. Hubungan antarunsur pada kata majemuk nomina bahasa Jepang yang

terbentuk dari kanji /& (ashi, soku) sangatlah beragam, diantaranya yaitu:
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2)
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4)

5)

6)

7)

8)
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Hubungan sintaksis, diantaranya yaitu B memiliki karakteristik unsur A,
A adalah sarana untuk melakukan B, A adalah bagian dari B, A adalah
tempat B, A adalah alasan terjadinya B, dan A dan B merupakan hal
yang berasal dari ruang lingkup yang berbeda.

Hubungan setara, yaitu A dan B merupakan hal dengan karakteristik
yang sama.

Hubungan kasus, diantaranya yaitu A adalah sarana melakukan B, A
adalah objek B, dan A adalah tempat terjadinya B.

Hubungan semantik, diantaranya yaitu menyatakan alat, dan meyatakan
situasi.

Hubungan dengan struktur V+N, diantaranya yaitu bermakna ~suru N,
dan bermakna ~shita N.

Hubungan dengan struktur Adj+N, yaitu A adalah keterangan B.
Hubungan modifikasi 2.

Hubungan pelengkap.

4.2 Saran

Kata majemuk dalam bahasa Jepang memiliki struktur dan makna yang

sangat beragam. Selain menggunakan kanji dengan kelas kata nomina, terdapat

pula kanji dengan kelas kata lain seperti verba, adjektiva, ataupun adverbia. Oleh

karena itu, penulis menyarankan penelitian mengenai kata majemuk dengan kelas

kata lainnya. Selain itu, dapat pula menganalisis mengenai proses pembentukan

kata majemuk yang terbentuk lebih dari dua unsur kanji.
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LAMPIRAN

Struktur No Kata Cara Makna Jem’s Kata Hubungan Antarunsur
Kata Baca Majemuk
KATA MAJEMUK BERMAKNA DASAR
o[ B KUN | Jejak kaki Endosentris | g emiliki karakteristik A
(ashiato) B
Jii s . . Endosentris . .
2. (ashiba) KUN | Pijakan kaki B Hubungan modifikasi 2
pin} :
3. Ei, KUN | Bentuk kaki Endosentris Hubungan modifikasi 2
(ashigata) B
SRR . Endosentris | A adalah sarana untuk
4. (ashige) KUN | Tendangan kaki B melakukan B
5. (%S%t]g ke) KUN | Bangku kaki gndosentrls Hubungan modifikasi 2
.| A dan B adalah hal
JENE . . Endosentris L
6. (ashikoshi) KUN | Kaki dan pinggang Koordinatif (Sifl:lllllian karakteristik yang
7 S KUN | Pergelangan kaki Endosentris ?egaansz:iigrihs?ilk an,
" | (ashikubi) gelang koordinatif sami yang
Z+N :
8. & T, KUN | Bawah kaki Endos‘entr‘ls Hubungan modifikasi 2
(ashimoto) koordinatif
B . Endosentris oy
9. . KUN | Cacat kaki Hubungan modifikasi 2
(ashinae) B
S A . Endosentris | A adalah sarana untuk
10. (ashinami) KUN'| Langkah kaki B melakukan B
11. 2 H KUN | Suara langkah kaki Endosentris | A adalah alasan terjadinya
(ashioto) B B
12. g‘f}ﬁwa) KUN | Gelang kaki gndosentrls A adalah tempat B
pitis) - Endosentris
13. (ashivubi) KUN | Jari kaki B A adalah tempat B
14. A ON | Sidik kaki Endosentris A adalah tempat B
(sokumon) B
JEPH . . Endosentris . .
15. (sokui) ON | Lingkar kaki B Hubungan modifikasi 2
e Tulang metatarsal | Endosentris . .
16. (nakaashi) KUN kaki koordinatif A adalah bagian dari B
FilE 2 Kaki yang Endosentris - .
Y| kitiashiy | *ON | dominan koordinatif | > memiliki karakteristik A
%2 .| Endosentris . .
18. (atoashi) KUN | Tulang tarsal kaki Koordinatif A adalah bagian dari B
AITE Tulang phalanges Endosentris . .
19. (maeashi) KUN Kaki Koordinatif A adalah bagian dari B
20. EE Lo KUN | Kaki kiri Endosentris A adalah tempat B
N+ (hidariashi) B
21. E,E, . KUN | Kaki kanan Endosentris A adalah tempat B
(migiashi) B
22. Jiie . KUN | Salah satu kaki Endosentris Hubungan modifikasi 2
(kataashi) B
=} . .
23, | IRE gy | Kaki yang Endosentris | g 1 emiliki karakteristik A
(aburaashi) berminyak B
ol ON, | Telanjang kaki Endosentris
24. | (suashi) KUN | (tanpa alas kaki) B B memiliki karakteristik A
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25. (:)ania shi) KUN | Kaki buaya gndosentrls Hubungan modifikasi 2
2 Kaki kabriolet Endosentris
26. . i i
6 (nekoashi) KUN (furnitur) B Hubungan modifikasi 2
B Telanjang kaki Endosentris . .
27. (namaashi) KUN (tanpa stocking) B B memiliki karakteristik A
2 . i e
28. (i koashi) KUN | Berkaki banyak gndosentrls B memiliki karakteristik A
29. (Ei ut) ON | Alas kaki indosentrls Hubungan modifikasi 2
g . i
30. s h%o ) ON | Berkaki empat gndosentrls B memiliki karakteristik A
i g . Endosentris
31. i i
(rvousoku) ON | Kedua kaki Koordinatif Hubungan modifikasi 2
32 E- 9ol . Endosentris . .
| (gisoku) ON | Kaki palsu B Hubungan modifikasi 2
33. (tonsok) ON | Kaki babi gndosentrls Hubungan modifikasi 2
, . | A dan B adalah hal
[Ep . Endosentris
34. isti
(shusoku) ON | Kepala dan kaki koordinatif dengan karakteristik yang
sama
% -
35. (ianso o) ON | Kaki amburaklar gndosentrls Hubungan modifikasi 2
36. SR 2 KUN | Hentakan kaki Endosentris | A adalah sarana untuk
(ashibumi) A melakukan B
s - . i
37. (@ j;zélizuri) KUN | Menginjak kaki indosentrls A adalah objek B
ey i fil O End i
38. (ashizawari) KUN | Sentuhan di kaki An osentris A adalah tempat B
A ‘ -
39. (s;kﬁuyo r) ON | Merendam kaki indosentrls A adalah objek B
AU .. . Endosentris
40. -
(shinobiashi) KUN | Berjingkat kaki A Bermakna suru~N
BA & 2 L Endosentris
41. . .
(hirakiashi) KUN | Kaki meja lipat Koordinatif Hubungan modifikasi 2
1=ty . i
42. (agja/'si}zi) KUN | Mengangkat kaki indosentrls Bermakna suru~N
V+2 -
43. g;ugia shi) KUN | Sendi kaki indosentrls Hubungan modifikasi 2
44. fsjﬁeio ) ON | Membasuh kaki indosentrls Bermakna suru~N
T2 . i
45. (dosolu) ON | Kaki berlumpur gndosentrls Hubungan modifikasi 2
46. EES, KUN | Kaki yang lemah Endosentris Hubungan pelengka
JEAd] (ashiyowa) A gan pelengkap
47. (ashinaga) KUN | Kaki yang panjang indosentrls Hubungan pelengkap
S . i
48. (jf;z;iroia shi) KUN | Kaki yang lebar Endosentrls A adalah keterangan B
/N . . i
49, (koashi) KUN | Kaki yang kecil gndosentrls A adalah keterangan B
. X . i
Adj+& | 50. (ocfs hi) KUN | Kaki yang besar gndosentrls A adalah keterangan B
e . i
51. (tansoku) ON | Kaki yang pendek gndosentrls A adalah keterangan B
52. ﬁ(fgliso r) ON | Kaki yang lambat gndosentrls A adalah keterangan B
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KATA MAJEMUK BERMAKNA PERLUASAN

53. Eﬁﬁ KUN | Cara berjalan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(ashikuse)
54. Eﬂ, KUN ASh.Ika (zaman Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(ashikaga) ashika)
Z+N P
S5. (ashikase) KUN | Dibelenggu Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
56. . ON Jejak Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(sokuseki)
N2 Lalu lintas . . .
57. (hitoashi) KUN pejalan kaki Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
58. e KUN | Kekurangan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(fusoku)
59. T(ﬁk&yikis hi) KUN | Pelanggan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
60. 1HE . KUN | Muatan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(niashi)
H 2 Pergerakan . A dan B berasal dari ruang
61. (hiashi) KUN matahari Eksosentris lingkup yang berbeda
£R .| A dan B berasal dari ruang
62. (kumoashi) KUN | Pergerakan awan | Eksosentris lingkup yang berbeda
63. i 2 L KUN Kecepatan rata- Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(namiashi) rata
N+2& | 64 Be , KUN | Kecepatan angin Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(kazaashi)
65. (;s%ku) ON Sepasang Eksosentris | A adalah bagian dari B
2 Penjelasan . . .
66. (hosoku) ON tambahan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
67. %E ON Kemampuan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(kisoku)
68. e ON Kaos kaki tentara | Eksosentris | Hubungan modfiikasi 2
(gunsoku)
A2 : . e
69. ON Baja Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(gusoku)
e
70. | 7 ON Kurungan Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(kinsoku)
71. EE ON Kemampuan diri | Eksosentris | Hubungan modfiikasi 2
(jisoku)
72. E%l‘.i)‘ ) . KUN | Pijakan Eksosentris | Menyatakan alat
(ashigakari)
RIES L
73. | (ashinarashi | KUN | Latihan berjalan Eksosentris | Hubungan pelengkap
Ay )
74. Eﬂ:,&) KUN | Terjebak Eksosentris | Menyatakan situasi
(ashidome)
R E .
75. (ashifuki) KUN | Keset Eksosentris | Menyatakan alat
76. | ¢ e . KUN | Penjualan Eksosentris | Bermakna shita~ N
(ureashi)
aER .
77 T T KUN | Buru-buru Eksosentris | Bermakna suru~ N
(isogiashi)
+
vz 78. % ﬁ_ﬁ . KUN Terlalu Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(isamiashi) bersemangat
<
79. R ON Memulai Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(hossoku)
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80. i —é’r - . KUN | Bimbang Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(ukiashi)
SR .
+ 81. K t Ek t H lengk
2+ADJ (ashibaya) UN | Cepa sosentris ubungan pelengkap
82. e . KUN | Berjalan cepat Eksosentris | A adalah keterangan B
(hayaashi)
83. 122 ON Karya wisata Eksosentris | A adalah keterangan B
ADJ+iE (ensoku)
(o
84. feie ON Pelari cepat Eksosentris | Hubungan modifikasi 2
(shunsoku)
85. e ON Siswa terbaik Eksosentris | A adalah keterangan B

(kousoku)
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